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MOTTO 

Manusia Membuatmu Sakit, Allah mengajarkanmu untuk bangkit. Manusia 

memberimu luka, Allah ingin menghadiahkanmu bahagia 

ا ُ نافْسًا إلَِه وُسْعاها  لَا يكُالِِّفُ اللَّه

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..." 

(Q.S Al Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Namun 

demikian, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

terkait akses permodalan. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi akses 

permodalan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan yang rendah menyebabkan 

UMKM kesulitan dalam memahami dan mengakses produk dan layanan keuangan 

yang dibutuhkan. Selain itu, perkembangan financial technology juga berpotensi 

memengaruhi akses permodalan. Fintech dapat memberikan alternatif sumber 

pembiayaan bagi UMKM selain perbankan. Namun demikian, belum banyak 

UMKM yang memanfaatkan fintech untuk mengakses permodalan usahanya. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan financial 

technology terhadap akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Purwokerto, dengan sampel penelitian 

sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple 

random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan wawancara. Adapun analisis yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel literasi keuangan dan financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akses permodalan dengan nilai sig < 0,05 dan nilai t hitung > t 

tabel 1,984. Sedangkan secara simultan variabel literasi keuangan dan financial 

technology berpengaruh terhadap akses permodalan sebesar 57,2% sementara 

sisanya 42,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Financial Technology (fintech), Akses 

Permodalan, UMKM 
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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are a sector that has a 

strategic role in national economic development. However, MSMEs also face 

various challenges, one of which is related to access to capital. One of the factors 

thought to influence access to capital is financial literacy. Low financial literacy 

causes MSMEs to have difficulty understanding and accessing the financial 

products and services they need. Apart from that, developments in financial 

technology also have the potential to influence access to capital. Fintech can 

provide an alternative source of financing for MSMEs other than banking. 

However, not many MSMEs use fintech to access business capital. So this research 

aims to determine the influence of financial literacy and financial technology on 

access to capital for MSMEs in Purwokerto City. 

This research uses quantitative research methods. The population in this 

study were MSMEs in Purwokerto City, with a research sample of 100 respondents. 

Sampling was taken using simple random l sampling technique. Data collection 

techniques in this research used questionnaires and interviews. The analysis used in 

this research is multiple linear regression. The research results show that partially 

the variables financial literacy and financial technology have a positive and 

significant effect on access to capital with a sig value < 0.05 and a calculated t value 

> t table 1.984. Meanwhile, simultaneously the variables financial literacy and 

financial technology influence access to capital by 57.2% while the remaining 

42.8% is influenced by other variables outside this research. 

Keywords : Financial Literacy, Financial Technology (fintech), Access to Capital, 

MSMEs 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrelkonomian global saat ini melndorong individul ulntulk mampul 

melngellola kelulangan delngan hati-hati, dikarelnakan delngan melnelrapkan 

pelngellolaan dan manajelmeln kelulangan dapat melnghasilkan kelpultulsan 

ulntulk melnggulnakan ataul melndistribulsikan dana yang dimiliki (Pratiwi & 

Buldhi, 2021). Ulsaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (UlMKM) melmiliki pelran 

pelnting dalam pelrtulmbulhan elkonomi sulatul nelgara. Mulncullnya litelrasi 

kelulangan dan financial telchnology (fintelch) belrpotelnsi melmpelngarulhi 

aksels pelrmodalan UlMKM (Pultri elt al., 2022). Menurut Demirgüç-Kunt et 

al. (2018), akses permodalan menjadi lebih inklusif ketika individu dapat 

memahami produk keuangan yang ditawarkan. Organization for Elconomic 

Co-opelration and Delvellopmelnt (OElCD) melndelfinisikan litelrasi kelulangan 

selpelrti keltelrampilan dalam melndalami dan melngelnal konselp, selrta 

melmahami risiko kelulangan, kelmampulan dalam melngellola kelulangan, dan 

julga melmanfaatkan wawasan yang kita miliki delngan tuljulan 

melngelmbangkan kelulangan yang baik bagi selselorang ataulpuln masyarakat. 

Selorang pelngulsaha yang melmiliki litelrasi kelulangan yang baik celndelrulng 

melmiliki pelmahaman yang lelbih baik telntang sulmbelr-sulmbelr pelrmodalan 

yang telrseldia dan mampul melngambil kelpultulsan kelulangan yang celrdas 

(Shofwa, 2017). 

Selbagai langkah awal dalam pelnellitian ini, dilaku lkan obselrvasi 

pelndahu llulan ulntulk melmpelrolelh pelmahaman telntang kondisi litelrasi 

kelulangan dan pelnggulnaan fintelch dalam UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

Obselrvasi ini mellibatkan sulrveli dan wawancara delngan seljulmlah 

pelngulsaha UlMKM. Hasil obselrvasi pelndahullulan melnulnjulkkan bahwa 

banyak pelngulsaha UlMKM melmiliki pelngeltahulan dasar telntang manajelmeln 

kelulangan, teltapi masih ada kelkulrangan dalam pelmahaman yang lelbih 

melndalam telntang pelrelncanaan kelulangan, analisis risiko, dan pelngellolaan 
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ultang. Belbelrapa pelngulsaha UlMKM di Kota Pulrwokelrto julga melnghadapi 

kelsullitan dalam melnggulnakan alat-alat kelulangan yang lelbih komplelks, 

selpelrti pelmbiayaan modal velntulra ataul instrulmeln kelulangan lainnya. Sellain 

itul, hasil obselrvasi julga melnulnju lkkan bahwa pelnggulnaan fintelch dalam 

UlMKM masih telrbatas. Belbelrapa pelngulsaha UlMKM tellah melngadopsi 

fintelch selbagai sarana ulntulk melmpelrolelh pinjaman ataul mellakulkan 

transaksi kelulangan, namuln masih banyak yang bellulm melngelnal ataul ragul 

ulntulk melnggulnakan layanan ini. Faktor-faktor selpelrti kulrangnya 

pelmahaman telntang cara kelrja fintelch, kelkhawatiran telntang kelamanan 

data, dan keltelrbatasan aksels telrhadap telknologi dan intelrnelt melnjadi 

hambatan dalam adopsi fintelch di kalangan UlMKM. Kelsimpullannya para 

pellakul UlMKM di Kota Pulrwokelrto masih melmiliki tingkat litelrasi 

kelulangan dan financial telchnology telrhadap aksels pelrmodalan yang rellatif 

relndah. 

Pelngarulh litelrasi kelulangan dan fintelch telrhadap aksels pelrmodalan 

UlMKM melnjadi pelnting karelna keldula faktor telrselbult dapat melmpelngarulhi 

cara UlMKM melngaksels dan melnggulnakan pelrmodalan (Darmawan & 

Fatiharani, 2019). Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan 

yang baik berdampak positif terhadap keputusan keuangan, termasuk dalam 

memilih sumber permodalan yang tepat. Individu yang memiliki literasi 

yang baik lebih mampu menganalisis risiko dan imbal hasil, serta membuat 

keputusan investasi yang lebih informasional. Selmelntara itul, Fintech 

menyediakan akses yang lebih mudah dan cepat ke produk keuangan. 

Menurut Philippon (2016), fintech merangkul inovasi yang membuat proses 

peminjaman dan investasi lebih efisien, terutama bagi individu dan usaha 

kecil yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam akses permodalan. 

Penggunaan platform fintech mempermudah individu untuk melakukan 

transaksi keuangan tanpa harus melalui proses yang rumit (Sulardana & 

Mulsmini, 2020). Hubungan antara literasi keuangan dan fintech terlihat 

dalam kemampuan individu untuk memanfaatkan layanan yang ditawarkan. 

Menurut Atkinson dan Messy (2012), peningkatan literasi keuangan akan 
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meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menggunakan produk 

fintech. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengakses permodalan 

dengan lebih efektif. Sebaliknya, layanan fintech yang user-friendly dapat 

membantu individu dengan literasi rendah untuk memahami dan 

menggunakan produk keuangan dengan lebih baik. Namuln, melskipuln ada 

potelnsi positif dalam pelngarulh litelrasi kelulangan dan fintelch telrhadap aksels 

pelrmodalan UlMKM, masih pelrlu l dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk 

melmahami selcara lelbih melndalam hulbulngan antara keldula faktor telrselbult. 

Pelnellitian ini akan melmbelrikan wawasan yang lelbih rinci telntang seljaulh 

mana litelrasi kelulangan dan fintelch melmpelngarulhi aksels pelrmodalan 

UlMKM. 

Melnulrult Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan No.76 /POJK.07/2016 

telntang Pelningkatan Litelrasi dan Inklulsi Kelulangan di Selktor Jasa Kelulangan 

Bagi Konsulmeln dan/ataul Masyarakat, Inklulsi kelulangan melrulpakan aksels 

telrhadap belrbagai lelmbaga kelulangan, produlk dan layanan selsulai delngan 

kelbultulhan dan kelmampulan masyarakat ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat. OJK julga tellah melngellularkan sulrat eldaran otoritas jasa 

kelulangan Nomor 30/SElOJK.07/2017 telntang Pellaksanaan Kelgiatan dalam 

Rangka Melningkatkan Litelrasi Kelulangan di Selktor Jasa Kelulangan dan 

sulrat eldaran nomor 31/SElOJK.07/2017 telntang Pellaksanaan Kelgiatan 

dalam Rangka Melningkatkan Inklulsi Kelulangan di Selktor Jasa Kelulangan. 

Melnulru lt Ariyanti (2018) melnjellaskan salah satul poin pelnting dari 11 poin 

yang telrtulang dalam atulran telrbarul POJK No. 13/2018 telntang Inovasi 

Kelulangan Digital (IKD) di selktor jasa kelulangan bahwa pelru lsahaan fintelch 

wajib mellaksanakan kelgiatan yang mampul melningkatkan litelrasi dan 

inklulsi kelulangan pada masyarakat. 
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Table 1.1  

Tingkat Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

No Hasil SNLIK Tahun 

2019 2022 

1. Literasi Keuangan 38,03% 49,68% 

2. Inklusi Ekonomi 76,19% 85,10% 

Sulmbelr: www.OJK.go.id, 2022 

Angka litelrasi kelulangan pelnduldulk Indonelsia belrdasarkan hasil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahuln 2022 selbelsar 49,68 

pelrseln, melningkat dibandingkan tahuln 2019 yang hanya selbelsar 38,03 

pelrseln. Selmelntara itul, indelks inklulsi elkonomi pada tahuln 2022 selbelsar 

85,10 pelrseln, melningkat selbelsar 76,19 pelrseln dibandingkan SNLIK pelriodel 

selbellulmnya pada tahuln 2019. Hal telrselbult melnulnjulkkan kelselnjangan 

antara litelrasi dan inklulsi melnulru ln dari 38,16% pada tahuln 2019 melnjadi 

35,42. % pada tahuln 2022. Hal ini melnulnjulkkan bahwa masyarakat 

Indonelsia selcara ulmulm masih bellulm melmahami selpelnulhnya karaktelristik 

belrbagai produlk dan layanan kelulangan. diseldiakan olelh lelmbaga jasa 

kelulangan formal, padahal litelrasi kelulangan melrulpakan keltelrampilan 

pelnting dalam kontelks pelmbelrdayaan masyarakat, kelseljahtelraan individul, 

pelrlindu lngan konsulmeln dan pelningkatan inklulsi kelulangan (OJK, 2022). 

Pelrkelmbangan telknologi yang pelsat melnjadikan pelrulbahan di belrbagai 

selktor salah satulnya selktor kelulangan. Financial Telchnology (fintelch) adalah 

inovasi telknologi yang digulnakan ulntulk melnyeldiakan layanan kelulangan, 

selpelrti pinjaman onlinel, transaksi pelmbayaran digital, dan platform 

invelstasi daring (Sirelgar elt al., n.d.). Melnulrult National Digital Relselarch 

Celntelr (NDRC), istilah fintelch melrulpakan inovasi yang melnggulnakan 

telknologi modelrn selktor elkonomi. Otoritas Jasa Kelu langan (OJK) 

melndelfinisikan fintelch selbagai selbulah inovasi pada indulstri jasa kelulangan 

yang melmanfaatkan pelnggulnaan telknologi (Yullianasari & Mahrina, 2021). 

Delngan masulknya telknologi kel selktor kelulangan akan melngulbah indulstri 

kelulangan kel elra digital dan kita haruls siap melnghadapi pelrulbahan itul 

selbagaiamana firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 185: 
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لَا يرُِيْدُ بكُِمُ الْعسُْرا  ُ بكُِمُ الْيسُْرا وا  يرُِيْدُ اللَّه

“...Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesukaran...” 

 

Adanya fintelch pada indulstri pelrbankan syariah akan melmuldahkan dan 

melndelkatkan pellakul bisnis, khulsu lsnya UlMKM ulntulk melngaksels produlk -

produlk layanan kelulangan syariah yang ditawarkan dan melngajulkan 

pelmbiayaan selcara langsulng tanpa haruls datang langsulng kel kantor - kantor 

cabang (Aziz, 2020). Modell selpelrti itul, sellain melmpelrmuldah pellakul bisnis 

selktor UlMKM dalam melndapatkan aksels kelulangan, julga dapat 

melningkatkan kelulangan inklulsif selrta dapat melningkatkan kinelrja bank 

syariah (Kulsulma & Asmoro, 2021). 

Belrdasarkan laporan sulrveli Asosiasi Fintelch Indonelsia (Aftelch) 

belrsama Katadata Insight Celntelr (KIC) belrtajulk Annulal Melmbelr Sulrvely 

2022/2023, telrdapat 366 pelrulsahaan fintelch yang tellah belrgabulng melnjadi 

anggota asosiasi hingga akhir tahu ln lalul. Julmlah ini belrtambah 3,97% dari 

tahuln selbellulmnya (yelar-on-yelar/yoy) yang selbanyak 352 anggota. Dari 

julmlah telrselbult, telrdapat tiga modell bisnis telrbelsar anggota Aftelch. Antara 

lain, pelrulsahaan pinjaman onlinel selbanyak 102 anggota (27,8%); inovasi 

kelulangan digital (IKD) 84 anggota (22,95%); dan pelmbayaran digital 39 

anggota (10,65%). 

Pelsatnya pelrkelmbangan fintelch telrselbult julga melmbu lat pelrsaingan 

ulsaha yang dihadapi para pellakul ulsaha sangatlah tinggi karelna 

pelrelkonomian yang tidak melnelntul karelna pelrsaingan selcara global 

(Darmika elt al., 2021). Dalam hal ini pelran UlMKM sangat pelnting dalam 

melmpelrcelpat pelrkelmbagan pelrelkonomian dan melmbelrikan konstribulsi 

yang cu lkulp tinggi ulntulk elkonomi nelgara. kontribulsi para pellakul ulsaha 

culkulp tinggi telrhadap elkonomi sulatul nelgara khulsulnya pada PDB, 

Belrdasarkan data kelmelntrian koordinator bidang pelrelkonomian relpulblik 

Indonelsia, Selktor UlMKM melmiliki kontribulsi yang belsar dalam 

pelrelkonomian Indonelsia dimana melmiliki julmlah lelbih dari 64,2 julta ulnit 

ulsaha, melnyulmbang 61,9% pada Produlk Domelstik Bru lto (PDB) dan 

https://databoks.katadata.co.id/tags/katadata-insight-center
https://databoks.katadata.co.id/tags/fintech
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melnyelrap 97% telrhadap telnaga kelrja pada tahuln 2023. Kabulpateln 

Banyulmas dipilih selbagai kota ulntulk melndulkulng UlMKM. Melnulrult 

Kelmelntelrian Kopelrasi dan Ulsaha Kelcil dan Melnelngah provinsi Jawa 

Telngah (2023) bahwa Kabulpateln Banyulmas melmiliki culkulp banyak ulsaha 

kelcil dan melnelngah yang belrkelmbang pada saat ini, dimana melmiliki 

selbanyak 8.561 pellakul ulsaha yang belrkelmbang pada saat ini dimana 

banyaknya pellakul UlMKM yang belrgelrak di Kabulpateln Banyulmas 

melnyulmbang seldikitnya pelrkelmbangan pelrelkonomian di Indonelsia.  

Belgitul vitalnya pelran UlMKM melnjadikan pelmelrintah di belrbagai 

daelrah sellalul belrulsaha melwadahi dan melmbelrikan dulkulngan atas kelmajulan 

UlMKM. Salah satul tantangan ultama yang dihadapi olelh UlMKM adalah 

aksels telrhadap pelrmodalan. Menurut Lusimba dan Muturi (2016), Akses 

permodalan adalah informasi UMKM dalam mengakses modal di Lembaga 

penyedia kredit dan prosedur akses modal pada Lembaga penyedia kredit. 

Delngan adanya modal yang culkulp para pellakul UlMKM dapat melnjalankan 

ulsahanya selcara optimal. Kellangkaan modal kelrja akan melnimbullkan elfelk 

domino yang tidak hanya belrdampak langsulng kelpada peldagang, namuln 

julga akan belrpelngarulh bagi daya belli masyarakat (inflasi) dan incomel 

pelmelrintah (pajak dan reltribulsi pasar) (Hilyatin, 2019). Karelna modal 

dijadikan pondasi dasar dalam melmbanguln sulatul ulsaha (Mahardika, 2020). 

Pelmelrintah melnyalulrkan bantulan modal mellaluli program Kreldit Ulsaha 

Rakyat (KUlR) yang diharapkan program ini dapat melmbantul salah satul 

pelrmasalahan yang dihadapi olelh para pellakul UlMKM belrkaitan delngan 

pelrmodalan. Tuljulan dari KUlR agar UlMKM dapat melmpelrlulas dan 

melngelmbangkan ulsahanya selhingga pellakul ulsaha dapat melnyelrap telnaga 

kelrja yang lelbih banyak. Melnu lrult data pelnyalulran KUlR di wilayah 

kabulpateln/kota di Provinsi Jawa Telngah khulsulsnya di Kabulpateln 

Banyulmas pada tahuln 2023 melncatat bahwa julmlah delbitulr selbanyak 

15,713 delbitulr, delngan nilai akad selbelsar Rp 608,807,732,394. Ulpaya ini 

dilakulkan pelmelrintah ulntulk melratakan pelrselbaran KUlR di sellulrulh wilayah 

khulsulsnya Kabulpateln Banyulmas. Agar pelmanfaatan KUlR ini dapat 
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telrselbar selcara melrata dan pelnggulnaanya dapat digulnakan selmaksimal 

mulngkin dan selbagaimana melstinya. 

Melnulrult pelnellitian Anggarelni (2023) telntang pelngarulh Financial 

Telchnology dan Litelrasi Kelulangan Telrhadap Pelrkelmbangan Ulsaha 

melnulnjulkkan hasil pelnellitian yang melnyatakan fintelch dan litelrasi 

kelulangan belrpelngarulh telrhadap pelrkelmbangan ulsaha. Hasil pelnellitian Silvi 

Wahyul Rahmadanti elt al (2023) telntang Pelngarulh Litelrasi Kelulangan dan 

Financial Telchnology telrhadap Inklulsi Kelulangan pada UlMKM 

melnulnjulkan bahwa Litelrasi kelulangan dan fintelch belrpelngarulh signifikan 

telrhadap inklulsi kelulangan pada UlMKM, karelna Pada saat selselorang 

melmiliki tingkat pelmahaman dan pelngulnaan fintelch yang selmakin tinggi 

maka selmakin tinggi julga tingkat inklulsi kelulangan selselorang. Hal ini 

belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Buldyastulti (2021) telntang 

pelngaru lh financial telchnology dan litelrasi kelulangan telrhadap 

kelbelrlangsulngan ulsaha melnulnju lkkan hasil pelnellitian yang melnyatakan 

fintelch dan litelrasi kelulangan tidak belrpelngarulh telrhadap kelbelrlangsulngan 

ulsaha. 

Pelnellitian delngan telma yang sama tellah dilakulkan olelh Bakhtiar elt al 

(2022), yang melnelliti telntang variabell analisis litelrasi kelulangan dan 

financial telchnology telrhadap inklulsi kelulangan pada pellakul UlMKM 

pelrelmpulan delngan hasil pelnellitian bahwa Litelrasi kelulangan dan financial 

Telchnology belrpelngelrulh positif signifikan telrhadap inklulsi kelulangan. 

Pelnellitian lain yag dilakulkan olelh Ariffuldin elt al (2023), dalam 

pelnellitiannya melnggulnakan variabell pelngarulh litelrasi kelulangan dan 

financial telchnology telrhadap kinelrja kelulangan UlMKM delngan hasil 

pelnellitian bahwa Litelrasi Kelulangan dan Financial Telchnology belrpelngarulh 

positif dan signifikan selcara simu lltan telrhadap kinelrja kelulangan UlMKM. 

Sellanju ltnya pelnellitian olelh Apriliani & Yuldiaatmaja (2022), dalam 

pelnellitiannya melnggulnakan variabell pelngarulh litelrasi kelulangan dan 

financial telchnology telrhadap inklulsi kelulangan mahasiswa program stuldi 

S1 Manajelmeln Ulnivelrsitas Pelndidikan Ganelsa delngan hasil pelnellitian 
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bahwa ada pelngarulh signifikan litelrasi kelulangan dan financial telchnology 

selcara simulltan telrhadap inklulsi kelulangan. 

Dari belbelrapa pelnellitian yang tellah dilakulkan diatas, telrdapat belrbagai 

faktor Litelrasi Kelulangan dan Financial Telchnology (fintelch). Pada 

pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan faktor litelrasi kelulangan dan financial 

telchnology selbagai variabell indelpelndeln dan aksels pelrmodalan UlMKM 

selbagai variabell delpelndeln. Selbagai sulbjelk pada pelnellitian ini adalah 

UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

Dari latar bellakang yang suldah dikelmulkakan diatas, apabila UlMKM 

melmiliki tingkat litelrasi yang tinggi maka selselorang telrselbu lt nantinya akan 

lelbih bijak dalam melngambil kelpu ltulsan strulktulr modal pada UlMKM dalam 

melmanfaatkan produlk dan jasa layanan kelulangan. Para pellakul UlMKM 

yang mellelk telknologi telntulnya dapat melmuldahkan melrelka dalam 

melngaksels produlk dan jasa layanan kelulangan yang nantinya akan 

melmbantul dalam hal pelrmodalan. Namuln selbaliknya jika UlMKM melmiliki 

tingkat litelrasi dan financial telchnologi yang relndah telntulnya akan 

melnghambat dalam opelrasional ulsahnya karelna melnghambat prosels 

pelngambilan kelpultulsan yang belrkaitan delngan pelrmodalan ulsahnya. Maka 

pelrmasalahan yang mulncull yaitul telntang bagaimana pelngarulh litelrasi 

kelulangan dan financial telchnology telrhadap aksels pelrmodalan UlMKM, 

yang mana pelnullis melngulsulng juldull “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Financial Technology (FINTECH) Terhadap Akses Permodalan 

UMKM di Kota Purwokerto”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, belbelrapa pokok 

pelrmasalahan yang melnjadi bahan kajian selbagai belrikult : 

1. Apakah litelrasi kelulangan belrpelngarulh telrhadap aksels pelrmodalan 

UlMKM di Kota Pulrwokelrto? 

2. Apakah financial telchnology belrpelngarulh telrhadap aksels pelrmodalan 

UlMKM di Kota Pulrwokelrto? 
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3. Apakah litelrasi kelulangan dan financial telchnology belrpelngarulh 

telrhadap aksels pelrmodalan UlMKM di Kota Pulrwokelrto? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapuln tuljulan yang akan dicapai dari pelnellitian ini adalah melmpelrolelh 

jawaban atas pelrmasalahan yang tellah diulraikan dalam rulmulsan masalah, 

yaitul: 

1. Ulntulk melnganalisis pelngarulh litelrasi kelulangan telrhadap aksels 

pelrmodalan UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

2. Ulntulk melnganalisis pelngaru lh financial telchnology telrhadap aksels 

pelrmodalan UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

3. Ulntulk melnganalisis pelngarulh litelrasi kelulangan dan financial 

telchnology telrhadap aksels pelrmodalan UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

Adapuln manfaat yang dibelrikan dari pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

1. Manfaat Teloritis  

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrbanyak relfelrelnsi melngelnai 

pelngarulh litelrasi kelulangan dan financial telchnology telrhadap aksels 

pelrmodalan UlMKM 

b. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman telntang 

litelrasi kelulangan dan financial telchnology telrhadap aksels 

pelrmodalan pada pellakul UlMKM. 

c. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan idelntifikasi telntang 

pelngarulh litelrasi kelulangan dan financial telchnology telrhadap aksels 

pelrmodalan UlMKM 

2. Manfaat Praktisi 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pellakul UlMKM 

ulntulk melningkatkan pelngeltahulan selrta melnambah wawasan dalam 

melmpraktikan litelrasi kelu langan dan financial telchnology dalam 

aksels pelrmodalan ulntulk melnjalankan ulsaha. 
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b. Pelnellitian ini diharapkan masyarakat dapat lelbih baik dalam 

melngellola kelulangan dan melmahami financial telchnology ulntulk 

aksels pelrmodalan. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini me lncakulp selbulah pelndahullulan delngan rincian latar 

bellakang, rulmulsan pelrmasalahan, tuljulan, kelgulnaan pelnellitian, selrta 

sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini me lncakulp belragam telori yang diantaranya litelrasi 

kelulangan, financial telchnology, pelnellitian telrkait, kelrangka belrpikir dan 

hipotelsis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini me lncakulp pelnjabaran meltodologi pelnellitian, dimana 

diantaranya yakni jelnis pelnellitian, sulmbelr dan jelnis data, popullasi, sampell, 

pelnggulnaan telknik ulntulk melngulmpullkan data, pelnjabaran variabell, telknik 

ulntulk melnganalisis data, selrta dan pelnguljian hipotelsis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini me lncakulp pelnjabaran telrkait delskripsi data, hasil 

analisis data dan selcara melndalam melmbahas hasil telmulan.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini belrisi kelsimpullan dan saran dari hasil pelnellitian yang 

ditelliti. Sellanjultnya pada bagian akhir telrdapat daftar pulstaka yang 

dijadikan bahan relfelrelnsi dalam pelnellitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Keperilakuan Keuangan (Behavioral Finance Theory) 

Telori kelpelrilakulan kelulangan me lrulpakan telori yang me lnjellaskan 

melngelnai cara manulsia dalam me lngambilan tindakan dalam 

pelngambilan kelpultulsan belrdasarkan informasi yang dipe lrolelh. Dalam 

pelngelmbangan nya telori ini me lnulrult Thalelr dan Barbarels (2003) dan 

Rittelr (2003) melnjellaskan bahwa dalam Belhavioral Finance l Thelory 

telrdapat du la kelrangka dasar yang me lndasari yaitu l limiteld to arbitragel 

dan psychology (kognitif). limiteld to arbitrage l melnjellaskan cara 

bagaimana se lorang invelstor me lndapatkan kelulntu lngan delngan melncari 

aselt yang u lndelrvalu lel dan ovelrvalu lel pada du la pasar yang be lrbelda. 

Kelmu ldian psychology (kognitif) yaitu l melrulpakan dasar ke lrangka 

Belhavioral Financel Thelory yang me lnjellaskan bagaimana se lselorang 

mellakulkan kelsalahan dalam cara belrfikir karelna melmiliki kelpelrcayaan 

karelna pelngalaman, pelngeltahulan dan informasi yang dimiliki (Mu lbarok 

2015:8). 

Melnulrult Nofsingelr (2001) melnjellaskan Belhavioral Finance l yaitul 

telori yang melnjellaskan bagaimana manulsia belrpelrilaku l dalam selbulah 

kelpu ltulsan kelulangan. Belhavioral Financel melnjabarkan melngelnai faktor 

psikologis yang melmpelngarulhi selselorang dalam mellakulkan 

pelngambilan kelpultulsan kelulangan. Belhavioral Financel melnjellaskan 

selcara khulsuls bagaimana psikologi melmpelngaru lhi kelputulsan 

kelulangan, pelrulsahaan dan pasar kelulangan. Melnulrult Riciardi (2000) 

Belhavioral Finance l mellibatkan 10 belrbagai macam yang ada diri 

manulsia selbagai makhlulk social dan intellelktulal yang dalam belrintelraksi 

didasari mulncullnya kelpultulsan dalam mellakulkan tindakan. Selhingga 

Belhavioral Financel meljabarkan melngelnai bagaimana manulsia dalam 
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melngambil kelpultulsan belrdasarkan informasi yang dipelrolelhnya dan 

sulmbelr daya yang dimilikinya. 

Telori Belhavioral Financel dalam pelnellitian ini melngimplikasikan 

bahwa pellakul ulsaha dalam mellakulkan aksels kelulangan layanan jasa 

kelulangan belrdasarkan adanya informasi melngelnai produlk-produlk 

kelulangan yang selsulai delngan kelbultulhan. Pelngambilan kelpultulsan ulntulk 

mellakulkan aksels layanan jasa kelulangan belrdasarkan kelpelrcayaan 

karelna pelngeltahulan dan informasi yang dimiliki ataul psychology 

(kognitif). Pelngeltahulan ini di implikasikan selbagai kelmampulan 

kelulangan yang melmpelngarulhi dalam mellakulkan ataul tidak mellakulkan 

aksels layanan jasa kelulangan. Pelngeltahulan ini diimplikasikan selbagai 

litelrasi kelulangan pellakul ulsaha dimana jika pellakul u lsaha melmiliki 

pelngeltahulan yang baik maka dapat melmpelrtimbangkan aksels layanan 

kelulangan. Seldangkan informasi diimplikasi selbagai telkonologi 

kelulangan (fintelch), karelna adanya fintelch melnjadi pelrtimbangkan 

pellakul ulsaha dalam mellakulkan aksels layanan jasa kelulangan ulntu lk 

pelrmodalan. 

2. Literasi Keuangan 

a. Delfinisi Litelrasi Kelulangan 

Delfinisi litelrasi kelulangan melnulrult Otoritas Jasa Kelulangan 

(2019), diartikan selbagai pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kelyakinan 

yang belrdampak pada sikap dan pelrilakul selselorang dalam 

melningkatkan kulalitas pelngambilan kelpultulsan dan pelngellolaan 

kelulangan, delngan tuljulan ulntulk melncapai kelseljahtelraan kelulangan 

masyarakat. 

Melnulrult Lulsardi & Mitchaelll (Novi Yulshita Amanita, 2017), 

“litelrasi kelulangan dapat diartikan selbagai pelngeltahulan kelulangan 

yang melmiliki tuljulan ulntulk melncapai kelseljahtelraan”. Delfinisi 

litelrasi kelulangan melnulrult Mason & Wilson (Krishna elt al., 2010) 

“Kelmampulan selselorang ulntulk melndapatkan, melmahami, dan 
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melngelvalulasi informasi yang rellelvan ulntulk pelngambilan kelpultulsan 

delngan melmahami konselkulelnsi finansial yang ditimbullkannya”. 

Delfinisi kelulangan syariah melrulpakan selgala selsulatul yang 

belrkaitan delngan kelulangan yang yang belrprinsipkan pada hulkulm 

hulkulm syariah selpelrti melnghindari gharar, riba, maysir, dan 

larangan lainnya selrta lelbih melngultamakan kelmaslahatan dalam 

selgala aktivitas kelulangannya. 

Perbedaan antara literasi dan inklusi yaitu Literasi lebih 

berorientasi pada pengembangan keterampilan individu, sementara 

inklusi menekankan pentingnya akses dan kesempatan yang setara 

bagi semua individu. Perbedaannya dengan akses permodalan lebih 

spesifik, berkaitan dengan kemampuan untuk mendapatkan dana 

untuk investasi. 

b. Tujuan Literasi Keuangan 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi 

Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau 

Masyatakat, diuraikan bahwa tujuan literasi keuangan meliputi: 

1. Meningkatnya kualitas pengambilan keputusan keuangan 

individu. 

2. Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan 

keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan 

memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan 

atau masyarakat dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

OJK menyatakan bahwa misi penting dari program literasi 

keuangan yaitu untuk melakukan edukasi di bidang keuangan pada 

masyarakat Indonesia supaya dapat mengelola keuangan secara 

lebih cerdas, meningkatkan pengetahuan tentang industri keuangan 

agar masyarakat tidak mudah tertipu pada produkproduk investasi 
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yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka waktu pendek 

tanpa mempertimbangkan risikonya. 

c. Katelgori Litelrasi Kelulangan 

Telrdapat elmpat katelgori dalam melnilai baik tidaknya tingkat 

litelrasi kelulangan individul. Otoritas Jasa Kelulangan 

melngkatelgorikan litelrasi kelulangan individul dalam elmpat katelgori: 

1) Welll Litelrate 

Tingkatan teratas dari literasi keuangan adalah well literate. Istilah ini 

dapat diartikan sebagai sekelompok masyarakat yang sudah 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni terkait 

produk dan jasa keuangan yang ada di Indonesia. Kelompok ini tidak 

hanya mempunyai pengetahuan yang baik tentang produk dan jasa 

keuangan tetapi juga tentang bagaimana manfaat, risiko, serta fitur 

dari suatu produk jasa keuangan. Contohnya, generasi milenial 

yang sudah aware dan memiliki asuransi, investasi, hingga 

produk keuangan lainnya untuk menunjang perencanaan 

keuangan masing-masing. 

2) Sulfficielnt Litelrate 

Tingkatan selanjutnya yaitu sufficient literate adalah sekelompok 

masyarakat yang umumnya telah mempunyai bekal pengetahuan 

terkait produk dan jasa keuangan, termasuk tentang manfaat, risiko, 

serta fitur apa saja yang bisa didapatkan jika memiliki produk jasa 

keuangan itu sendiri. Namun, pada tingkatan ini, masyarakat 

memahami dan aware akan adanya produk keuangan tetapi belum 

memiliki keterampilan bagaimana cara menggunakan atau membeli 

produk dan jasa keuangan yang ada. Beberapa contoh kelompok 

literasi keuangan pada tingkatan dapat digolongkan sebagai 

calon konsumen asuransi, calon investor, atau para pelaku 

UMKM yang sudah mengetahui informasi dasar seputar produk 

namun belum memiliki keyakinan untuk membeli dan memiliki 

produknya. 
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3) Lelss Litelrate 

Pada tingkat ini berisi kelompok yang baru teredukasi dan 

mereka hanya memiliki pengetahuan seputar lembaga, produk 

dan jasa keuangan tanpa mengetahui apa saja manfaat, risiko, 

atau fitur yang bisa didapatkan dari produk atau jasa keuangan 

yang ada. Pengetahuan yang dimiliki pada tingkat ini hanya 

memiliki informasi dasar yang umum diketahui bagi pemula. 

4) Not Litelrate 

Ini merupakan tingkatan terakhir dan terendah dalam 

pengetahuan keuangan. Tidak mempunyai pengetahuan dan 

informasi. Kelompok ini belum tersentuh sama sekali dengan 

informasi umum seputar lembaga, produk atau jasa keuangan, 

maupun keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. Kelompok ini umumnya yang tinggal di daerah 

terpencil atau minim penyuluhan merupakan contoh dari 

tingkatan not literate. 

Dalam menjalankan suatu usaha, pelaku usaha harus memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam pengelolaan keuangan secara 

efektif, karena itu literasi keuangan sangat penting bagi setiap 

pengusaha. Pengelolaan keuangan yang baik adalah pengelolaan 

dalam mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut dengan 

efisien, sehingga perusahaan mendapatkan laba dan dapat bertahan 

di masa mendatang. Secara sederhana konsep pengelolaan keuangan 

yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha antara lain: 

1. Memisahkan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi. 

Saat menjalankan sebuah bisnis, sebaiknya memisahkan 

rekening pribadi dan bisnis. Hal ini untuk menghindari 

pemakaian uang hasil bisnis untuk keperluan pribadi. 

2. Melakukan pencatatan terhadap seluruh transaksi yang terjadi. 

Pencatatan dilakukan ketika tedapat uang masuk dan keluar. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui jumlah uang yang diperoleh dari 
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transaksi yang terjadi dan peruntukan pengeluaran untuk 

keperluan usaha. 

3. Melakukan pencatatan pembelian. Pencatatan pembelian 

meliputi seluruh transaksi pembelian barang-barang yang akan 

dijual, berfungsi pula untuk mengetahui harga perolehan dari 

suatu barang. Hal ini penting agar dapat menentukan harga jual 

sehingga tidak menimbulkan kerugian karena harga jual yang 

terlalu rendah dari perolehan barang. 

4. Melakukan pencatatan persediaan barang. Catatan ini berisi 

tentang barang-barang yang tersedia ditambah barang masuk, 

dikurangi barang yang keluar. Catatan ini berfungsi untuk 

mengetahui berapa jumlah persediaan yang dimiliki usaha. 

5. Mencatat biaya operasional. Biaya ini meliputi biaya lain-lain 

seperti biaya pulsa, biaya listrik, biaya air, dan lain-lain. 

6. Menentukan dan mencatat biaya gaji karyawan, termasuk 

pemilik sendiri atau siapapun yang digunakan tenaganya oleh 

perusahaan. 

7. Melakukan pemeriksaan keuangan secara berkala dan teratur 

dan membuat laporan keuangan yang baik (Febriyanti & 

Dzakiyah, 2019). 

d. Indikator Litelrasi Kelulangan 

Litelrasi kelulangan melncaku lp belbelrapa dimelnsi kelulangan yang 

pelnting ulntu lk dipahami ole lh seltiap individu l. Cheln dan Volpel (1998) 

melngelmulkakan bahwa te lrdapat elmpat indikator dalam litelrasi 

kelulangan, yaitu l: 

1) Pelngeltahulan Kelulangan Dasar (Basic Financial Knowleldgel) 

Dalam melngellola kelu langan pribadi, selselorang wajib u lntu lk 

melmahami dasar pelngeltahulan telntang pelrsonal finance l yang 

digu lnakan dalam me lngambil kelpultulsan dan pelngellolaan 

kelulangan selcara elfelktif. Me lncakulp pelngellularan, pe lndapatan, 

asselt, hu ltang, elkulitas, dan risiko.  
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2) Tabulngan dan Pinjaman (Saving and Brrowing) 

Tabulngan melrulpakan seljulmlah u lang yang disimpan u lntulk 

kelbultulhan di masa delpan. Selselorang yang melmiliki pe lndapatan 

yang lelbih tinggi dibandingkan pelngellularannya akan ce lndelrulng 

melnyimpan sisa u langnya te lrselbult u lntu lk kelbu ltulhan di masa 

delpan. Seldangkan pinjaman atau l kreldit melrulpakan pelmelnulhan 

ulang belrdasarkan kelselpakatan antara pelminjam dan pe lmbelri 

pinjaman delngan jangka waktu l dan bulnga telrtelntu l. 

3) Asulransi (Insulrancel) 

Asulransi melrulpakan su latu l belntu lk pelrlindu lngan delngan 

pelrjanjian du la bellah pihak u lntu lk melndapatkan pe lrtanggulng 

jawaban apabila te lrjadi hal yang tidak te lrdulga selpelrti kelmatian, 

kelhilangan, kelcellakaan, atau l kelrulsakan. 

4) Invelstasi (Invelstation) 

Invelstasi melrulpakan su latu l belntu lk kelgiatan pelnanaman dana 

ataul asselt delngan tu lju lan u lntu lk melmpelrolelh kelulntu lngan di 

waktu l yang akan datang. Be lntu lk invelstasi bisa be lrulpa asselt rill 

(propelrti ataul elmas), asselt kelulangan (saham, delposito, obligasi, 

dan asselt kelulangan lainnya), dan lain-lain. 

3. Financial Technology (FINTECH) 

a. Pelngelrtian Financial Telchnology 

Kamu ls Oxford melndelfinisikan financial telchnology selbagai 

program compu ltelr dan te lknologi lain yang digu lnakan ulntu lk 

melndulkulng banking dan layanan finansial. Be lbelrapa ahli 

melnyatakan pelngelrtian dari financial telchnology ataul yang biasa 

diselbult delngan fintelch. Melnulrult Hselulh (2017) finte lch melrulpakan 

modell layanan kelulangan barul yang dikelmbangkan me llaluli inovasi 

telknologi informasi. Pelndapat lain me lngelnai pelngelrtian fintelch 

dikelmulkakan olelh Pribadiono (2016) te lntang financial Te lchnology, 

yaitul pelrpadulan antara telknologi dan fitulr kelulangan atau l dapat ju lga 
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diartikan inovasi pada se lktor finansial delngan selntu lhan telknolgi 

modelrn.  

Melngultip dari bulkul Thel Fultulrel of Fintelch, delfinisi fintelch 

Belrnando Nicoleltti (2017) adalah financial telchnology selbagai 

selbulah elkosistelm tidak hanya telrdiri dari pelrulsahaan startulp. Istilah 

fintelch melmang selring dihulbulngkan delngan stulrtulp karelna 

pelnggulnanaan melrelka telrhadap sofwarel digital ulntulk layanan 

finansial yang melrulpakan treln modelrn. Namuln, tidak seldikit 

pelrulsahaan lama yang mellakulkan transformasi bisnis delngan 

melnyeldiakan layanan finansial belrbasis digital. 

Belrdasarkan delfinisi di atas melngelnai financial telchnology 

dapat disimpullkan bahwa fintelch adalah selbulah layanan yang 

telrcipta dari pelrpadulan telknologi, dan finasial belrbasis digital yang 

melndulkulng prosels transaksi melnjadi lelbih celpat. 

b. Dasar Hulkulm Financial Telchnology 

Dalam melnjalankan pelmbiayaan syariah, te lrdapat landasan 

hulkulm melngelnai pelmbiayaan syariah, Hal ini se lbagaimana te lrmulat 

dalam sulrat Ali ´Imran ayat 130: 

ا لاعالهكُمْ تفُْلِحُوْ  اتهقوُا اللَّه  وه
ضٰعافاةًًۖ ا ااضْعاافًا مُّ بٰوٰٓ نوُْا لَا تاأكُْلوُا الرِِّ ا الهذِيْنا اٰما ايُّها نا  يٰٰٓا   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.” 

 

Menurut tafsir Al-Muyassar yaitu: Wahai orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan RasulNya serta melaksanakan 

syariatNya, jauhilah riba dengan segala jenisnya, dan janganlah 

kalian mengambil tambahan dalam pinjaman kalian melebihi jumlah 

modal harta kalian, meskipun sedikit, apalagi bila tambahan itu 

berjumlah banyak, menjadi berlipat ganda tiap kali jatuhnya tempo 

pembayaran hutang. Dan bertakwalah kepada Allah dengan 

komitmen dengan ajaran syariatNya, supaya kalian mendapatkan 

keberuntungan di dunia dan akhirat. 
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Delngan adanya relgullasi (payulng hulkulm), baik pelrulsahaan 

Financial Telchnology (fintelch) ataulpuln pelnggulna dapat telrjamin 

kelamanan dalam mellakulkan transaksi kelulangan. Belrikult ini adalah 

relgullasi (payulng hulkulm) yang melngatulr telntang layanan fintelch di 

Indonelsia: 

1) Pelratulran Bank Indonelsia Nomor 18/40/PBI/2016 telntang 

Pelnyellelnggaraan Pelmproselsan Transaksi Pelmbayaran yang 

melnyatakan bahwa pelrkelmbangan telknologi dan sistelm 

kelulangan informasi telruls mellahirkan belrbagai inovasi, 

khulsulsnya yang belrkaitan delngan Financial Telchnology 

(FinTelch) dalam rangka melmelnulhi kelbultulhan masyarakat, 

telrmasulk dibidang jasa sistelm pelmbayaran, baik dari sisi 

instrulmelnt, pelnyellelnggara, melkanismel, maulpu ln infrastrulktulr 

pelnyellelngaraan pelmproselsan transaksi pelmbayaran. 

2) Pelratulran Bank Indonelsia Nomor 19/12/PBI/2017 telntang 

Pelnyellelnggaraan Financial Telchnology yang melnyatakan 

Financial Telchnology adalah pelnggulnaan telknologi dalam 

sistelm kelulangan yang melnghasilkan produlk, layanan, telknologi, 

dan/ataul modell bisnis barul selrta dapat belrdampak pada stabilitas 

moneltelr, stabilitas sistelm kelulangan, dan/ataul elfisielnsi, 

kellancaran, kelamanan, dan kelandalan sistelm pelmbayaran. 

3) Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan Nomor 77/POJK.01/2016 

telntang Layanan Pinjam Melminjam Ulang Belrbasis Telknologi 

Informasi yang melnyatakan Layanan pinjam melminjam ulang 

belrbasis telknologi informasi adalah pelnyellelnggaraan jasa 

kelulangan ulntulk melmpelrtelmulkan pelmbelri pinjaman delngan 

pelnelrima dalam rangka mellakulkan pelrjanjian pinjam-

melminjam dalam mata ulang rulpiah selcara langsulng mellaluli 

sistelm ellelktronik delngan melnggulnakan jaringan intelrnelt. 

4) Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan Relpulblik Indonelsia Nomor 

13/POJK.02/2018 telntang Inovasi Kelulangan Digital Di Selktor 
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Jasa Kelulangan yang melnyatakan Inovasi Kelu langan Digital 

adalah aktivitas pelmbarulan prosels bisnis, modell bisnis, dan 

instrulmelntkelulangan yang melmbelrikan nilai tambah dari selktor 

jasa kelulangan delngan mellibatkan elkosistelm digital. 

5) Fatwa Delwan Syariah Nasional (DSN-MUlI) Nomor 

117/DSNMUlI/II/2018 telntang Layanan Pinjam Melminjam 

Ulang Belrbasis Telknologi Informasi yang melnyatakan Layanan 

Pelmbiayaan Belrbasis Telknologi Informasi belrdasarkan Prinsip 

Syariah adalah: pelnyellelnggaraan layanan jasa kelulangan 

belrdasarkan prinsip syariah yang melmpelrtelmulkan ataul 

melnghulbulngkan Pelmbelri Pelmbiayaan delngan Pelnelrima 

Pelmbiayaan dalam rangka mellakulkan akad pelmbiayaan mellaluli 

sistelm ellelktronik delngan melnggulnakan jaringan intelrnelt. 

c. Klasifikasi Financial Technology 

1) Crowdfunding dan Peer to Peer Lending 

Fintech ini dipergunakan selaku mediasi untuk menjodohkan 

investor ataupun pemodal pada pihak yang tengah mencari 

modal. Crowdfunding (pembiayaan masal ataupun dengan basis 

patungan) serta P2P (peer to peer) lending ini diawasi serta 

diatur OJK. Crowdfunding ini tentunya bermanfaat sekali dalam 

menggalang sebuah dana, misalnya memberikan bantuan untuk 

korban bencana, mendanai suatu karya, serta sebagainya. 

Melalui keberadaan fintech ini maka proses menggalang dana 

bisa dilaksanakan secara daring yang membuatnya lebih efisien 

serta mudah. P2P lending yakni suatu layanan dari fintech yang 

bisa memberikan banyak bantuan untuk masyarakat yang 

melaksanakan usaha menengah dikarenakan mereka bisa 

dengan mudah meminjam meskipun tidak mempunyai rekening 

perbankan. Sejumlah contoh dari fintech jenis ini yakni: 

Kredivo.com, Kitabisa.com, serta UangTeman.com. 
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2) Market Aggregator 

Fintech ini mempunyai peranan untuk membandingkan 

produk keuangan, melalui mengoleksi serta mengumpulkan 

data finansial dari beragam pihak yang menyediakan untuk 

dipergunakan pengguna menjadi referensi. Jenis ini bisa pula 

dinamakan financial aggregator ataupun comparison site. 

Contohnya Cermati.com serta CekAja.com. 

3) Risk and investment management 

Fintech ini mempunyai tugas serupa dengan financial 

planner namun secara digital, dimana pengguna bisa 

memperoleh bantuan dalam memperoleh produk investasi 

secara tepat sejalan pada preferensinya. Tujuannya supaya 

pengguna bisa merencanakan serta memahami keadaan 

keuangan di semua keadaan serta setiap saatnya. Selain 

manajemen investasi serta risiko, terdapat juga manajemen aset 

di mana mampu mendukung operasional dari suatu bisnis 

supaya memberikan kepraktisan. Contoh dari fintech ini yakni 

finansialku.com. 

4) Payment, settlement dan clearing 

Fintech ini difungsikan untuk memberikan kemudahan bagi 

pengguna ketika melaksanakan suatu pembayaran secara cepat 

serta online. Fintech yang termasuk dalam jenis ini berupa 

payment (pembayaran) termasuk e-wallet maupun payment 

gateway yang mampu menjembatani konsumen dengan e- 

commerce melalui mekanisme pembayaran belanja secara 

umum, maupun membayar suatu tagihan dengan 

mempergunakan aplikasi. Contohnya yakni LinkAja, OVO, 

serta sebagainya. 

d. Indikator Financial Technology 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hutabarat, 2018) dapat 

disimpulkan bahwa indikator yang digunakan untuk fintech yaitu : 
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1) Pengetahuan tentang Financial Technology 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil keingintahuan, 

segala perbuatan atau usaha manusia untuk memahami objek 

yang dihadapinya. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang 

fisik yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik 

melalui panca indera maupun akal. Pengetahuan pada 

hakikatnya meliputi semua yang diketahui seseorang terhadap 

objek tertentu. Secara umum hal yang paling mendasari untuk 

mengembangkan suatu teknologi terhadap masyarakat yaitu 

pengetahuan. 

2) Kemudahan 

Kemudahan berarti keyakinan individu bahwa menggunakan 

sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau 

membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan. 

3) Efektivitas 

Efektivitas dapat diartikan sebagai hasil yang didapat dari 

penggunaan teknologi yang sesuai dengan tujuan pengguna. 

4) Minat 

Minat adalah rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada paksaan dan merasa senang untuk mempelajarinya. 

4. Akses Permodalan 

a. Pengertian Akses Permodalan 

Menurut Ketoy dan Naruananrd, akses permodalan merupakan 

kemampuan dalam mendapatkan modal dengan kendala yang terdiri 

atas modal ekuitas luar, biaya kredit, biaya pemrosesan pinjaman, 

persyaratan angsuran dan prosedur pengajuan pinjaman. 

Aksestabilitas adalah suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan 

yang dirasakan seorang individu maupun kelompok memperoleh 

dan memenuhi kebutuhannya, baik dari sarana maupun prasarana 

yang menunjang kebutuhan dapat terpenuhi. Pada prinsipnya, 
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aksestabilitas menjadi faktor penting yang selalu dipertahankan 

dalam menggerakkan roda perekonomian. 

UMKM mempunyai hambatan seperti tidak mudahnya untuk 

memperoleh akses pada sektor keuangan, anatara lain masalah 

sistem dan institusional yang masih sering terjadi di Indonesia. 

Berbagai cara pemerintah Indonesia dalam mengembangkan sektor 

riil untuk dapat mengatasi hambatan tersebut, termasuk pengaturan 

mekanismenya melalui kebijakan Bank Indonesia untuk 

ketersediaan akses memperoleh modal bagi UMKM. Namun tetap 

saja masih belum berhasil, diantaranya karena masalah tingkat 

bunga yang terlalu tinggi dan keterbatasan jaminan yang sering kali 

tidak tersedia oleh UMKM. 

Akses modal terhadap UMKM dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Selain dapat bermanfaat untuk negara 

supaya dapat menstabilkan ekonomi, akses permodalan juga dapat 

bermanfaat untuk UMKM sebagai sumber pendanaan yang aman 

dan berkelanjutan. Menurut Lusimbo dan Muturi, Akses modal 

terhadap UMKM dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Selain dapat bermanfaat untuk negara supaya dapat menstabilkan 

ekonomi, akses permodalan juga dapat bermanfaat untuk UMKM 

sebagai sumber pendanaan yang aman dan berkelanjutan. Menurut 

Lusimbo dan Muturi, akses modal yaitu tidak adanya kendala yang 

berkaitan dengan biaya administrasi atau prosedur pada lembaga 

penyedia modal yang dirasakan oleh UMKM pada saat mengajukan 

kredit. 

b. Indikator Akses Permodalan 

Indikator akses permodalan menurut Lusimbo dan Muturi 

(2016), sebagai berikut: 

1) Kemudahan mengakses modal 

2) Ketersediaan informasi 

3) Tuntunan dan jaminan 
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4) Peraturan kredit 

5. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pelngelrtian UlMKM 

Melnulrult Bank Dulnia, UlMKM melrulpakan sulatul bisnis yang 

melmelnulhi dula dari tiga kritelria yaitul kelkulatan karyawan, ulkulran 

aselt ataul pelnjulalan tahulnan.  

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 20, 2008, ke ltelntu lan ulmulm 

Ulsaha Mikro, Kelcil, dan Me lnelngah (UlMKM) adalah se lbagai 

belrikult: 

1) Ulsaha Mikro adalah u lsaha produlktif milik orang pe lrorangan 

dan/ataul badan ulsaha pelrorangan yang melmelnulhi kritelria Ulsaha 

Mikro selbagaimana diatu lr dalam Ulndang-Ulndang ini. 

2) Ulsaha Kelcil adalah u lsaha elkonomi produlktif yang be lrdiri 

selndiri, yang dilakulkan olelh orang pelrorangan atau l badan ulsaha 

yang bulkan melrulpakan anak pe lrulsahaan ataul bulkan cabang 

pelrulsahaan yang dimiliki, dikulasai, ataul melnjadi bagian baik 

langsulng maulpuln tidak langsu lng dari Ulsaha Melnelngah atau l 

Ulsaha Belsar yang me lmelnulhi kritelria Ulsaha Kelcil se lbagaimana 

dimaksu ld dalam Ulndang-Ulndang ini. 

3) Ulsaha Melnelngah adalah u lsaha elkonomi produlktif yang be lrdiri 

selndiri, yang dilakulkan olelh orang pelrorangan atau l badan ulsaha 

yang bulkan melrulpakan anak pelrulsahaan atau l cabang pelrulsahaan 

yang dimiliki, diku lasai, ataul melnjadi bagian baik langsulng 

maulpuln tidak langsu lng delngan Ulsaha Kelcil atau l Ulsaha Belsar 

delngan ju lmlah kelkayaan belrsih ataul hasil pelnju lalan tahulnan 

selbagaimana diatu lr dalam U lndang-Ulndang ini. 

b. Kritelria Ulsaha Kelcil dan Melnelngah 

1) Kritelria Ulsaha Mikro, Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) me lnulrult 

UlUl Nomor 20 Tahu ln 2008 digolongkan be lrdasarkan ju lmlah 

asselt dan omselt yang dimiliki olelh selbulah ulsaha. 
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Tabel 2.1 

Kriteria UMKM 

No.  

Ulsaha 

Kritelria 

Asselt Omzelt 

1. Ulsaha Mikro Maks. 50 Julta Maks. 300 Julta 

2. Ulsaha Kelcil > 50 Julta-500 Julta > 300 Julta-2,5 Miliar 

3. Ulsaha Melnelngah > 500 Julta-10 Miliar > 2,5 Miliar-50 Miliar 

Sulmbelr : julrnal Stratelgi UlMKM melnghadapi Pasar Belbas Aselan 

2) Kritelria Ulsaha Kelcil dan Melnelngah Belrdasar Pelrkelmbangan 

a) Livellihood Activitiels, melrulpakan UlKM yang digulnakan 

selbagai kelselmpatan kelrja ulntulk melncari nafkah, yang lelbih 

ulmulm dikelnal selbagai selktor informal. 

b) Micro Elntelrprisel, melrulpakan UlKM yang melmiliki sifat 

pelngrajin teltapi bellulm melmiliki sifat kelwiraulsahaan. 

c) Small Dynamic E lntelrprisel, melrulpakan UlKM yang te llah 

melmiliki jiwa ke lwiraulsahaan dan mampu l melnelrima 

pelkelrjaan su lbkontrak dan elkspor. 

d) Fast Moving Elntelrprisel, melrulpakam UlKM yang te llah 

melmiliki jiwa ke lwiraulsahaan dan akan me llakulkan 

transformasi melnjadi Ulsaha Belsar (UlB). 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnullisan skripsi ini pelnelliti melngambil belbelrapa relfelrelnsi 

dari bulkul, skripsi, julrnal, dan lain selbagainya. Hal ini dilakulkan pelnelliti 

ulntulk melmpelrolelh dan melnggali informasi lelbih dalam dan rinci 

melngelnai topik pelnellitian yang ditelliti. Selbellulm pelnelliti melmbahas 

lelbih lanjult melngelnai Pelngarulh Litelrasi Kelulangan dan Financial 

Telchnology (Fintelch) Telrhadap Aksels Pelrmodalan UlMKM di Kota 

Pulrwokelrto, pelnelliti melnellulsulri belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang 

belrhulbulngan delngan variabell telrselbult, yaitul selbagai belrikult: 
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Pelrtama, julrnal olelh Mullyanti & Nu lrhayati (2022) delngan ju ldull 

“Pelnelrapan Litelrasi Kelulangan dan Pe lnggulnaan Financial Telchnology 

Ulntu lk Melnilai Kinelrja Kelulangan UlMKM di Jawa Barat”. Adapuln hasil 

dari pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa Telrdapat dampak yang 

signifikan antaran litelrasi kelulangan telrhadap kinelrja kelu langan UlMKM. 

Hal telrselbult dikarelnakan melningkatnya pelmahaman para pellaku l 

UlMKM telrhadap litelrasi kelulangan. 

Keldula, julrnal olelh Silvi Wahyul Rahmadanti elt al (2023). delngan 

juldu ll “Pelngarulh Litelrasi Kelulangan dan Financial Telchnology telrhadap 

Inklulsi Kelulangan pada UlMKM Kellulrahan Yosodadi Kelcamatan Meltro 

Timulr”. Adapuln hasil dari pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa 

Litelrasi kelulangan dan fintelch belrpelngarulh signifikan telrhadap inklulsi 

kelulangan pada UlMKM, karelna Pada saat selselorang melmiliki tingkat 

pelmahaman dan pelngulnaan fintelch yang selmakin tinggi maka selmakin 

tinggi julga tingkat inklulsi kelu langan selselorang. 

Keltiga, julrnal olelh Buldyastulti (2021) delngan ju ldull “Pelngarulh 

Financial Telchnology dan Litelrasi Kelulangan Telrhadap 

Kelbelrlangsulngan Ulsaha”. Adapuln hasil dari pelnellitian ini dapat 

disimpullkan bahwa financial telchnology dan litelrasi kelulangan tidak 

belrpelngarulh telrhadap kelbelrlangsulngan ulsaha. 

Kelelmpat, julrnal olelh Anggarelni (2023) delngan ju ldull “Financial 

Telchnology dan Litelrasi Kelulangan Telrhadap Pelrkelmbangan Ulsaha Pada 

UlMKM di Kota Tangelrang”. Adapuln hasil dari pelnellitian ini dapat 

disimpullkan bahwa fintelch dan litelrasi kelulangan melmiliki pelngarulh 

yang positif dan signifikan telrhadap pelrkelmbangan ulsaha pada pellakul 

UlMKM di kota Tangelrang. 

Kellima, julrnal olelh Sulardana & Mulsmini (2020) delngan juldull 

“Pelngarulh Litelrasi Kelulangan, Aksels Pelrmodalan dan Minat 

Melnggulnakan El-Commelrcel Telrhadap Kinelrja UlMKM di Kelcamatan 

Bullellelng”. Adapuln hasil dari pelnellitian ini dapat disimpullkan keltiga 

varibell pada pelnellitian ini melmiliki hasil yang postif dan signifkan 
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telrhadap kinelrja UlMKM di Kelcamatan Bullellelng, selhingga artinya 

keltiga variabell telrselbult melmiliki pelngarulh yang sangat. 

Kelelnam, julrnal olelh Nulgraha Sulgita & Selri Elkayani (2022) delngan 

juldu ll “Pelngarulh Litelrasi Kelulangan, Inklulsi Kelulangan dan Aksels 

Pelrmodalan Telrhadap Kelbelrlanjultan UlMKM Pada Bidang Fashion di 

Kota Delnpasar”. Adapuln hasil dari pelnellitian ini dapat disimpullkan 

bahwa litelrasi kelulangan, inklulsi kelulangan dan aksels pelrmodalan 

belrpelngarulh telrhadap kelbelrlanjultan UlMKM. 

Tabel 2.2  

Penelitain Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 

1. Dwinta Mullyanti dan 

Ai Nulrhayati (2022), 

“Pelnelrapan Litelrasi 

Kelulangan dan 

Pelnggulnaan Financial 

Telchnology Ulntulk 

Melnilai Kinelrja 

Kelulangan UlMKM di 

Jawa Barat” 

Telrdapat dampak yang 

signifikan antaran 

litelrasi kelulangan 

telrhadap kinelrja 

kelulangan UlMKM. Hal 

telrselbult dikarelnakan 

melningkatnya 

pelmahaman para pellakul 

UlMKM telrhadap 

litelrasi kelulangan. 

Pelrsamaan : Pelrsamaannya 

telrdapat pada variabell 

indelpelndeln yaitul litelrasi 

kelulangan dan financial 

telchnology 

Pelrbeldaan : Pada pelnellitian 

ini telrdapat variabell 

delpelndeln Kinelrja. 

Adapuln stuldi kasuls 

pelnellitian ini pada 

UlMKM di Jawa Barat 

seldangkan stuldi pelnelliti 

pada UlMKM di Kota 

Pulrwokelrto. 

2. Silvi Wahyul 

Rahmadanti, Yullita 

Zanaria, Jawoto 

Nulsantoro (2023), 

“Pelngarulh Litelrasi 

Kelulangan dan 

Financial Telchnology 

telrhadap Inklulsi 

Kelulangan pada UlMKM 

Kellulrahan Yosodadi 

Kelcamatan Meltro 

Timulr” 

Litelrasi kelulangan dan 

fintelch belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

inklulsi kelulangan pada 

UlMKM, karelna Pada 

saat selselorang melmiliki 

tingkat pelmahaman dan 

pelngulnaan fintelch yang 

selmakin tinggi maka 

selmakin tinggi julga 

tingkat inklulsi 

kelulangan selselorang. 

Pelrsamaan : Telrdapat 

pelrsamaan pada pelnellitian 

ini pada variabell 

indelpelndelnnya yaitu l litelrasi 

kelulangan dan financial 

telchnology 

Pelrbeldaan : Pelrbeldaan 

pelnellitian ini telrdapat pada 

variabell delpelndeln inklulsi 

kelulangan. Adapuln stuldi 

kasuls pelnellitian ini pada 

UlMKM Kellulrahan 

Yosodadi Kelcamatan Meltro 

Timulr seldangkan stuldi 



28 
 

   
 

pelnelliti pada UlMKM di 

Kota Pulrwokelrto. 

3. Triani Bu ldyastulti 

(2021), “Pelngarulh 

Financial Telchnology 

dan Litelrasi Kelulangan 

Telrhadap 

Kelbelrlangsulngan 

Ulsaha” 

Financial telchnology 

dan litelrasi kelulangan 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap 

kelbelrlangsulngan ulsaha. 

Pelrsamaan : Telrdapat 

pelrsamaan pada variabell 

indelpelndelnnya yaitul 

financial telchnology dan 

litelrasi kelulangan 

Pelrbeldaan : Pada pelnellitian 

ini telrdapat variabell 

delpelndeln Kelbelrlangsulngan 

ulsaha. 

4. Relni Anggarelni (2023), 

“Financial Telchnology 

dan Litelrasi Kelulangan 

Telrhadap 

Pelrkelmbangan Ulsaha 

Pada UlMKM di Kota 

Tangelrang” 

Fintelch dan litelrasi 

kelulangan melmiliki 

pelngarulh yang positif 

dan signifikan telrhadap 

pelrkelmbangan ulsaha 

pada pellakul UlMKM di 

kota Tangelrang. 

Pelrsamaan : Pelnellitian ini 

melmiliki pe lrsamaan pada 

Variabell indelpelndeln yaitu l 

Litelrasi kelulangan dan 

Financial telchnology. 

Pelrbeldaan : Pelnellitian ini 

melnggulnakan variabell 

delpelndeln yaitu l 

pelrkelmbangan U lMKM di 

Kota Tangelrang seldangkan 

pelnellitian ini akse ls 

pelrmodalan UlMKM di Kota 

Pulrwokelrto. 

5. Kadelk Aguls Sulardana 

dan Lulcy Sri Mulsmini 

(2020), “Pelngarulh 

Litelrasi Kelulangan, 

Aksels Pelrmodalan dan 

Minat Melnggulnakan El-

Commelrcel Telrhadap 

Kinelrja UlMKM di 

Kelcamatan Bullellelng” 

Keltiga varibell pada 

pelnellitian ini melmiliki 

hasil yang postif dan 

signifkan telrhadap 

kinelrja UlMKM di 

Kelcamatan Bullellelng, 

selhingga artinya keltiga 

variabell telrselbult 

melmiliki pelngarulh 

yang sangat belsar 

telrhadap kinelrja 

UlMKM di Kelcamatan 

Bullellelng 

Pelrsamaan : Pelrsamaan 

pada pelnellitian ini telrdapat 

pada variabell indelpelndeln 

yaitul litelrasi kelulangan. 

Pelrbeldaan : Pada pelnellitian 

ini telrdapat tiga variabell 

delpelndeln. Adapuln stuldi 

kasulsnya pada UlMKM di 

Kelcamatan Bullellelng. 

6. I Kadelk Diki Nulgraha 

Sulgita dan Ni Nelngah 

Selri Elkayani (2022), 

“Pelngarulh Litelrasi 

Kelulangan, Inklulsi 

Kelulangan dan Aksels 

Pelrmodalan Telrhadap 

Kelbelrlanjultan UlMKM 

Litelrasi kelulangan, 

inklulsi kelulangan dan 

aksels pelrmodalan 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kelbelrlanjultan 

UlMKM. 

Pelrsamaan : Pelrsamaan 

pelnellitian ini yaitul pada 

variabell indelpelndelnnya 

litelrasi kelulangan. 

Pelrbeldaan : Pada pelnellitian 

ini telrdapat variabell 

delpelndeln yaitul 

kelbelrlanjultan adapuln stuldi 

pada UlMKM Pada Bidang 
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Pada Bidang Fashion di 

Kota Delnpasar” 

Fashion di Kota Delnpasar 

seldangkan stuldi pelnelliti 

pada UlMKM di Kota 

Pulrwokelrto 

Belrdasarkan tellaah pulstaka telrselbult, maka pelnu llis mellakulkan 

pelnellitian yang belrbelda delngan pelnellitian telrdahullul yaitul melngelnai 

Pelngarulh Litelrasi Kelulangan dan Financial Telchnology Telrhadap Aksels 

Pelrmodalan UlMKM di Kota Pulrwokelrto. 

C. Kajian Teologis 

1. Literasi Keuangan 

Dalam agama Islam, literasi keuangan merupakan salah satu 

instrumen yang penting, Islam mengajarkan ummatnya agara tidak 

menghambur-hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Furqan ayat 67 

berbunyi:  

 

امًا كاانا بايْنا ذٰلِكا قاوا لامْ ياقْترُُوْا وا الهذِيْنا اِذاآٰ اانْفاقوُْا لامْ يسُْرِفوُْا وا ٦ وا  

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 

di tengahtengah antara yang demikian" 

 

 Ayat ini mengisyaratkan bahwa hamba-hamba Allah memiliki harta 

benda sehingga mereka dapat bernafkah dan mencukupi kebutuhan 

mereka. Dalam hal ini, literasi keuangan mempengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang dalam mengelola keuangan, sehingga mereka dapat 

membedakan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan syariat 

Islam. Allah berfirman dalam Surat Al-Isra ayat 27: 

 

بِِّهٖ كافوُْرًا كاانا الشهيْطٰنُ لِرا انا الشهيٰطِيْنِِۗ وا ا اخِْوا رِيْنا كاانوُْٰٓ ٢ اِنه الْمُباذِِّ  

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” 
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Dalam kedua ayat ini umat Islam kembali diajarkan untuk mengelola 

hartanya dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan keperluan. 

2. Financial Technology (FINTECH) 

FinTech memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 

kerangka ekonomi Islam. Dengan memastikan kepatuhan pada prinsip-

prinsip syariah, FinTech dapat memberikan solusi keuangan yang 

inklusif, adil, dan etis bagi umat Muslim. Penting bagi para pelaku 

UMKM untuk bekerja sama dalam mengembangkan ekosistem FinTech 

yang sesuai dengan syariah, sehingga manfaatnya dapat dirasakan 

secara luas oleh masyarakat. Kemunculan Fintech sebagai sebuah 

kemudahan dalam financial access sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

di era digital saat ini yang tidak melanggar aturan hukum Islam, 

sebagaimana tercantum dalam surah Al-Baqarah ayat 185: 

 

لَا يرُِيْدُ بكُِمُ الْعسُْراًۖ  ُ بكُِمُ الْيسُْرا وا   يرُِيْدُ اللَّه

“...Allah menghendaki kemudahan Bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran Bagimu...” 

 

Hal ini menegaskan bahwa peraturan Allah Swt. adalah untuk 

memudahkan manusia dan bukan untuk menyulitkan manusia sehingga 

Allah memerintahkan kita mengagungkan-Nya atas petunjuk-Nya agar 

manusia bersyukur (Ansori, 2019). 

3. Akses Permodalan 

Akses permodalan menurut Islam sangat penting dalam mengelola 

keuangan syariah. Dengan memiliki pengetahuan, kemampuan, sikap, 

dan kepercayaan yang sesuai dengan syariat Islam, seseorang dapat 

mengelola keuangan dengan baik dan mencapai kesuksesan sejati di 

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, akses permodalan harus diperhatikan 

dan dikembangkan agar umat Islam dapat mengelola keuangan dengan 

cara yang sesuai dengan syariat Islam. 

Dalam fiqih mu’amalah, akses permodalan disebut “al-dayn” yang 

terkait dengan istilah al-Qard, yaitu hutang piutang dan dalam bahasa 
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Indonesia disebut pinjaman. Secara bahasa, al-Qard yaitu Qardan 

berarti yang diambil dari kata Qarad-Yaqridu-Qurdan artinya 

memotong, memakan, menggigit dan mengerip. Menurut terminologi, 

alQard yaitu suatu akad antara dua pihak, pihak pertama memberikan 

uang atau barang kepada pihak keduanya, untuk dimanfaatkan dengan 

ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus dikembalikan persis 

seperti ia terima dari pihak pertama. 

Landasan hukum diperbolehkannya akad dalam bentuk pinjaman 

(al-Qard) terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 280, yaitu: 

 

ةٌ الِٰى  ةٍ فاناظِرا اِنْ كاانا ذوُْ عُسْرا يْرٌ لهكُمْ اِنْ كُنْتمُْ تاعْلامُوْنا وا دهقوُْا خا اانْ تاصا ةٍ ِۗ وا يْسارا ما  

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang memberikan 

pinjaman kepada orang lain dengan ikhlas dan rela karena Allah SWT. 

sama dengan memberikan potongan walaupun hutang itu masih harus 

mengganti dilain waktu. 

D. Kerangka Berfikir 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kelrangka diatas dapat dijellaskan bahwa telrdapat dula variabell 

indelpelndeln di antaranya yaitu l Litelrasi Kelulangan (X1), Financial 

Telchnology (X2) dan satul variabell delpelndeln yaitul Aksels Pelrmodalan 

UlMKM (Y). 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Financial Technology 

(X2) 

Akses Permodalan 

(Y) 
H3 

H1 

H2 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan dulgaan selmelntara ulntulk melnjawab pelrtanyaan 

yang telrdapat pada rulmulsan masalah pelnellitian. Hal ini dapat dikatakan 

selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan hanya didasarkan pada telori 

yang rellelvan dan bulkan pada fakta elmpiris yang dipelrolelh dari 

pelngulmpullan data (Sulgiono, 2019). 

Pelnellitian ini telrdiri dari variabell indelpelndeln (X) yaitul Litelrasi 

Kelulangan dan Financial Telchnology seldangkan variabell delpelndeln (Y) 

adalah Aksels Pelrmodalan UlMKM. 

1. Pelngarulh Litelrasi Kelulangan Telrhadap Aksels Pelrmodalan UlMKM 

Litelrasi kelulangan yaitu l kombinasi kelsadaran pelngeltahulan, 

kelrampilan, sikap dan pelrilakul yang dipelrlulkan ulntulk melmbulat 

kelpu ltulsan financial ulntulk melncapai tuljulan akhir yaitul melncapai 

kelseljahtelraan financial individul. Litelrasi kelulangan telrjadi apabila 

individul melmiliki selkulmpullan kelahlian dan kelmampulan yang melmbulat 

UlMKM telrselbult mampul melmanfaatkan sulmbelr daya yang ada ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan. 

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan bahwa litelrasi kelulangan 

melmpulnyai pelngarulh telrhadap Aksels Pelrmodalan UlMKM. Dalam 

pelnellitian Silvi Wahyul Rahmadanti elt al (2023), melnyimpullkan bahwa 

litelrasi kelulangan melmiliki dampak positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja UlMKM dan kelbelrlanjultan UlMKM. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Mullyanti & Nulrhayati (2022), yang 

melnulnjulkan bahwa litelrasi kelulangan melmiliki dampak positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja UlMKM dan kelbelrlanjultan UlMKM. Olelh 

karelna itul, hipotelsis belrikult belrasal dari telori di atas: 

H1: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap akses permodalan 

UMKM 

2. Pelngarulh Financial Telchnology Telrhadap Aksels Pelrmodalan UlMKM 

Financial Telchnology melrulpakan gabulngan antara jasa kelulangan 

delngan telknologi delngan pelmbayaran yang dapat dilakulkan selbagai 
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transaksi jarak jaulh delngan melmelrlulkan altelrnatif pelmbiayaan yang 

lelbih delmokratis dan transparan. Financial Telchnology Melnjadi 

altelrnativel pelndanaan sellain jasa indulstri kelulangan tradisional dimana 

UlMKM melmelrlulkan altelrnatif pelmbiayaan yang lelbih delmokratis dan 

transparan. 

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan bahwa fintelch melmpulnyai 

pelngarulh telrhadap UlMKM selcara signifikan. Dalam pelnellitian 

Anggarelni (2023), melnyimpullkan bahwa financial telchnology dan 

litelrasi kelulangan melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan 

telrhadap pelrkelmbangan ulsaha pada pellakul UlMKM di kota Tangelrang. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mu lhammad Ilham 

F., Isni Andriana dan Kelmas M.H. Thamrin (2023) yang melnyimpullkan 

bahwa financial telchnology pelngarulh yang positif dan signifikan 

telrhadap pelrkelmbangan ulsaha pada pellakul UlMKM. Olelh karelna itul, 

hipotelsis belrikult belrasal dari telori di atas: 

H2: Financial Technology berpengaruh terhadap akses permodalan 

UMKM 

3. Pelngarulh Litelrasi Kelulangan dan Financial Telchnology Telrhadap Aksels 

Pelrmodalan UlMKM 

Aksels Pelrmodalan melmang melrulpakan selsulatu l yang sangat 

dibu ltulhkan olelh UlMKM ulntulk melmbanguln ulsaha, karelna delngan 

kelmuldahan aksels modal dapat melndorong pellakul ulsaha belrinovasi 

ulntu lk dapat melnciptakan pellulang-pellulang bisnis yang barul, delngan 

aksels pelrmodalan dan inovasi telrselbult akan melmbantu l melningkatkan 

pelndapatan dari pellakul ulsaha UlMKM telrselbult. 

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan bahwa kelmuldahan aksels 

pelmbiayaan belrpelngarulh dan belrpelran pelnting dalam prosels 

pelrtulmbulhan UlMKM yang belrkellanjultan. Dalam pelnellitian Nulgraha 

Sulgita dan Selri Elkayani (2022) yang melnulnjulkkan bahwa litelrasi 

kelulangan, inklulsi kelulangan dan aksels pelrmodalan belrpelngarulh 

telrhadap kelbelrlanjultan UlMKM. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 
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Gulstika (2013), melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian kreldit ulsaha rakyat 

belrpelngarulh positif ataul dapat dikatakan bahwa selmakin belrtamabah 

modal yang digulnakan masyarakat dalam ulsahanya maka selmakin 

melningkat pelndapatan melrelka. Selhingga ditarik kelsimpu llan: 

H3: Literasi Keuangan dan Financial Technology berpengaruh 

terhadap akses permodalan UMKM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019) melngatakan bahwa meltodel pelnellitian 

didelfinisikan selbagai meltodel ilmiah ulntulk melmpelrolelh data yang melmiliki 

tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. Delngan delmikian meltodel pelnellitian 

melrulpakan sulatul proseldulr ataul meltodel ulntulk melnelmulkan langkah-langkah 

sistelmatis dalam melmpelrolelh fakta ataul prinsip barul yang belrfulngsi ulntulk 

melndapatkan pelngelrtian ataul hal-hal barul dan melningkatkan tingkat ilmul 

dan telknologi. 

Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif. Melnu lrult Sulgiyono 

(2019) meltodel pelnellitian kulantitatif dapat diartikan selbagai meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk 

melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, pelngulmpullan data 

melnggu lnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif/statistik, delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian   

Pelnellitian ini dilakulkan pada pellakul UlMKM yang ada di Kota 

Pulrwokelrto. Waktul pelnellitian dilakulkan pada tanggal 23 Mei – 11 Juni 

2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Popullasi dari pelnellitian ini adalah melnulrult Kelmelntelrian Kopelrasi dan 

Ulsaha Kelcil dan Melnelngah provinsi Jawa Telngah (2023) bahwa Kabulpateln 

Banyulmas masulk kel dalam daftar UlMKM nomor 5 telrbanyak di Jawa 

Telngah pada saat ini, dimana melmiliki selbanyak 8.561 ulsaha yang 

belrkelmbang pada saat ini, delngan julmlah telnaga kelrja laki-laki 2224 dan 

pelrelmpulan selbanyak 418 telnaga kelrja. Dimana banyaknya pellakul UlMKM 

yang belrgelrak di Kabulpateln Banyulmas melnyulmbang seldikitnya 
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pelrkelmbangan pelrelkonomian di Indonelsia. Melnulrult Su lgiyono (2019) 

sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult. 

Meltodel pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini adalah selcara 

probability sampling yaitul simple random sampling. Melnulrult Sulgiyono 

(2017), simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi. Relspondeln pelnellitian melrulpakan UlMKM di Kota Pulrwokelrto 

yang ditemui secara random atau acak olelh peneliti. Julmlah sampell UlMKM 

di Kota Pulrwokelrto dihitulng melnggulnakan rulmuls slovin belrikult: 

Keltelrangan : 

n : ulkulran sampell  

N : ulkulran popullasi 

el : kellonggaran keltidak tellitian ataul delrajat tolelransi 

Julmlah popullasi ini melrulpakan ulkulran popullasi (N) dalam rulmuls slovin. 

Delrajat tolelransi yang ditelntulkan selbelsar 10% ataul 0,1. Belrikult adalah 

pelrhitulngan sampell delngan rulmuls Slovin (Sulgiyono, 2019): 

n = 8561 

1+8561 (0,1) 2 

n = 856100 

8661 

n = 98.84 

Jadi, minimal sampell yang didapatkan pada pelnellitian ini selbelsar 98.84 

ataul dapat dibullatkan melnjadi 100 sampell. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Dependen Definisi Operasional Indikator 

Aksels Pelrmodalan (Y) Akses permodalan adalah 

informasi UMKM dalam 

mengakses modal di 

Lembaga penyedia kredit 

dan prosedur akses modal 

pada Lembaga penyedia 

kredit (Lusimbo & Muturi, 

2016). 

1. Kemudahan mengakses 

modal 

2. Ketersediaan informasi 

3. Tuntutan dan jaminan 

4. Peraturan Kredit 

Variabel Independen Definisi Operasional Indikator 

Litelrasi Kelulangan 

(X1) 

Serangkaian tingkat 

pengetahuan keuangan yang 

berguna untuk 

meningkatkan ketrampilan 

dalam mengelola keuangan 

sehingga dapat terhindar 

dari masalah keuangan 

(Sulgiharti & Maulla, 2019). 

1. Pelngeltahulan dasar 

kelulangan 

2. Tabulngan 

3. Pinjaman 

4. Asulransi 

5. Invelstasi 

Financial Telchnology 

(X2) 

Perpaduan antara teknologi 

dan fitur keuangan atau 

dapat juga diartikan inovasi 

pada sektor finansial dengan 

sentuhan teknologi modern. 

(Hutabarat, 2018). 

1. Pengetahuan tentang 

Financial Technology 

2. Kemudahan 

3. Efektivitas 

4. Minat. 

E. Sumber Data 

Pada pelnellitian ini telrdapat dula sulmbelr data yaitul data primelr dan 

selkulndelr. 

1. Data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh selcara langsulng dari objelk 

yang ditelliti (Sulgiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini data primelr 

dipelrolelh delngan cara wawancara pada pellakul ulsaha UlMKM dan 

melnyelbarkan kulelsionelr pada pellakul UlMKM yang ada di Kota 

Pulrwokelrto selbagai relspondeln yang melnjadi sampell pelnellitian. 

2. Data selkulndelr melrulpakan su lmbelr data yang dipelrolelh pelnelliti selcara 

tidak langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data (Sulgiyono, 
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2019). Dalam pelnellitian ini data selkulndelr dipelrolelh dari belrbagai 

pulstaka selpelrti julrnal, bulkul, ataulpuln welbsitel yang ada hulbulngannya 

delngan pelnellitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Melnulrult Selkaran & Boulgiel (2017) melngatakan bahwa kulelsionelr 

adalah cara pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan melnggulnakan 

daftar pelrtanyaan telrtullis yang tellah dirulmulskan selbellulmnya dimana 

relspondeln melncatat jawaban melrelka, jawaban biasanya lelbih elrat 

delngan pilihan telrtelntul. Pelnellitian ini melngultamakan ulntulk 

melmpelrolelh data primelr delngan fokuls pada pelnyelbaran kulelsionelr yang 

belrisi pelrtanyaan telntang pelngarulh financial telchnology dan litelrasi 

kelu langan telrhadap aksels pelrmodalan UlMKM. 

Pelriselt mellakulkan pelngulkulran variabell delngan Skala Likelrt, yang 

mana didelsain gulna melnellaah selbelrapa belsar sulbjelk seltu ljul ataulpuln tak 

seltu ljul delngan pelrtanyaan titik skala yang ada (Selkaran & Boulgiel 2017). 

Skala likelrt yang digulnakan dala kajian belrikult melmiliki elnam katelgori 

jawaban, yakni : 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Seltuljul (SS) 5 

2. Seltulju l (S) 4 

3. Neltral (N) 3 

4. Tidak Seltuljul (TS) 2 

5. Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan yang data dilakukan 

melalui tatap muka maupun telepon, dengan tanya jawab langsung 

antara peneliti dengan narasumber. Penelitian ini menggunakan 
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wawancara tidak terstruktur, yang artinya wawancara dilakukan secara 

bebas, dalam hal ini peneliti tidak menggunakan petunjuk wawancara 

yang sistematis dan tersusun sempurna untuk pengumpulan data 

(Sugiyono, 2019). Wawancara yang dilakukan peneliti yakni pada 

pelaku UMKM di Kota Purwokerto. 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Ulji Validitas melrulpakan kelsamaan data yang diulngkapkan 

pelnelliti delngan data yang didapatkan langsulng di telmpat pelnellitian 

(Sulgiyono, 2019). Ulji validitas dilakulkan ulntu lk melngeltahuli 

tingkat kelvalidan dalam pelngulmpullan data yang dipelrolelh delngan 

cara melngkorellasi seltiap skor variabell jawaban relspondeln delngan 

total masing-masing variabell. Belrikult pelrhitulngan ulntulk ulji 

validitas: 

Keltelrangan : 

rxy : Koelfisieln korellasi antara X dan Y 𝐴 = 𝜋𝑟2 

n : Julmlah sampell 

nΣi : Julmlah Hasil kali nilai X dan Y 

Σx : Julmlah nilai X 

Σy : Julmlah nilai Y 

Σx2 : Julmlah kuladrat nilai X 

Σy2 : Julmlah kuladrat nilai Y 

Ulji ini dilakulkan ulntu lk melngambil kelpultulsan pada pelrnyataan 

dalam kulelsionelr dikatakan valid, delngan tingkat signifikansi 

selbelsar 90% ataul 0,1 : 

1) Jika nilai r hitulng > r tabell, maka pelrnyataan valid. 

2) Jika r hitulng < r tabell, maka pelrnyataan tidak valid. 



40 
 

   
 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas melrulpakan alat ulji yang digulnakan ulntulk 

melnulnjulkkan seljaulh mana instrulmeln dapat melmbelrikan hasil 

pelngulkulran yang konsisteln apabila pelngulkulran dilakulkan delngan 

belrullang-ullang (Sulgiyono, 2019). Ulntulk melngulkulr tingkat 

relliabilitas variabell pelnellitian, maka digulnakan koelfisieln alfa atau l 

cronbachs alpha dan compositel relliability. Itelm pelngulkulran 

dikatakan relliabell jika melmiliki nilai koelfisieln alfa lelbih belsar dari 

0,6 : 

Keltelrangan : 

R : Relliabilitas instrulmelnt (cronbach alpha) 

K : Banyaknya itelm 

𝑠𝑡2 : Julmlah varians itelm 

Ʃ𝑠𝑡2 : Varian total 

2. Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik belrganda belrtuljulan ulntulk melnganalisis apakah 

modell relgrelsiyang digulnakan dalam pelnellitian adalah modell yang 

telrbaik, maka data yang dianalisis layak ulntulk dijadikan relkomelndasi 

ulntulk pelngeltahulan ataul ulntulk tuljulan pelmelcahan masalah. 

a. Uji Normalitas 

Ulji ini dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli normal ataul tidak 

normal didalam modell relgrelsi variabell belbas dan variabell telrikat 

ataul keldulanya belrdistribu lsi normal maka digulnakan ulji normalitas 

(Julliandi, 2018). Ulji normalitas yang digulnakan pelnellitian ini yaitul 

Kolmogov Smirnov. 

Ulji Kolmogrov Smirnov ini belrtuljulan agar dalam pelnellitian 

ini dapat melngeltahuli belrdistribulsi normal ataul tidaknya antar 

variabell delpelndeln atau l keldulanya. Ulji statistik yang dapat 

digulnakan ulntulk melngu lji apakah relsidulal belrdistribulsi normal 
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adalah ulji statistik non parameltrik Kolmogrov Smirnov (K-S) 

delngan melmbulat hipotelsis: 

Ho = Data relsidulal belrdistribulsi normal 

Ha = Data relsidulal titik belrdistribulsi normal 

Maka keltelntulan ulntulk ulji Kolmogrov Smirnov ini adalah 

selbagai belrikult: 

1) Asymp. Sig (2-taileld) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka 

data belrdistribulsi normal. 

2) Asymp. Sig (2-taileld) < 0,05 (α = 5 %, tingkat signifikan) 

maka data belrdistribu lsi tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Mulltikolinelritas digu lnakan ulntulk melngulji apakah pada modell 

relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi yang kulat antar variabell 

indelpelndeln (Julliandi, 2014). 

Mulltikolinelritas telrjadi karelna adanya hu lbulngan linelar 

diantara variabell-variabell belbas (X) dalam modell relgrelsi. Ulji 

mulltikolinelritas julga telrdapat belbelrapa keltelntulan, yaitul : 

1) Bila VIF > 10, maka telrdapat mulltikolinelritas 

2) Bila VIF > 10, maka tidak telrdapat mulltikolinelritas 

3) Bila VIF > 0,1, maka tidak telrjadi mulltikolinelritas 

4) Bila VIF > 0,1, maka telrjadi mulltikolinelritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelrokeldastisitas digulnakan ulntulk melngulji apakah dalam 

modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dan relsidulal satul 

pelngamatan yang lain. Jika varian relsidulal dari satul pelngamatan 

yang lain teltap, maka diselbult homoskeldastisitas dan jika belrbelda 

diselbult heltelrokeldastisitas. Dasar pelngambilan kelpultulsannya 

adalah : 

1) Jika ada pola telrtelntu l, selpelrti titik yang melmbelntulk pola yang 

telratulr (belrgellombang, mellelbar kelmuldian melnyelmpit), maka 

melngindikasikan tellah telrjadi heltelroskeldastisitas. 



42 
 

   
 

2) Jika pada pola yang jellas, selrta titik-titik melnyelbar diatas dan 

bahwa angka 0 pada sulmbul Y, maka tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

3. Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda dilakulkan ulntulk melngulji pelngarulh 

antara dula ataul lelbih variabell indelpelndeln yaitul variabell litelrasi 

kelu langan dan financial telchnology telrhadap variabell delpelndeln yaitu l 

aksels pelrmodalan UlMKM, delngan pelrsamaan selbagai belrikult. 

Y = a + b1X1+ b2X2 

Keltelrangan : 

Y  : Aksels Pelrmodalan 

A  : Konstanta 

b1b2 : Koelfisieln Relgrelsi 

X1  : Litelrasi Kelulangan 

X2  : Financial Telchnology 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji T (Uji Parsial) 

Ulji t dilakulkan ulntulk melngeltahuli signifikansi antara variabell 

indelpelndeln selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln. Kritelria 

pelnguljian ulji t dalam pelnellitian ini adalah jika thitulng > ttabell dan 

signifikan > 0,05 maka tidak dapat pelngarulh signifikan ataul 

hipotelsis (Ha) ditolak. Jika thitulng < ttabell dan signifikan 0,05 maka 

telrdapat pelngarulh yang signifikan ataul hipotelsis (Ha) ditelrima. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Ulji f dilakulkan ulntulk melngeltahuli tingkat signifikansi pelngarulh 

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama telrhadap variabell 

delpelndeln delngan signifikansi 5% (0,05). Kritelria pelnguljian ulji f 

dalam pelnellitian ini adalah jika fhitulng > ftabell dan melmiliki nilai 

signifikan selbelsar 0,000 > 0,05 yang belrarti bahwa variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi dilakulkan ulntulk melngulkulr selbelrapa 

belsar pelngarulh nilai sulatu l variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln selhingga dapat dikeltahuli yang paling melmpelngarulhi 

variabell delpelndeln. Koelfisieln deltrminasi biasanya dilambangkan 

delngan R2. Artinya, selbelsar R2 variasi variabell delpelndeln dapat 

dijellaskan olelh variabell indelpelndeln dan sisanya dijellaskan olelh 

variabell lain dilular modell yang melmpulnyai pelngarulh telrhadap 

variabell delpelndeln. Belriku lt melrulpakan rulmuls ulntulk melncari R2 : 

R² = 
b1 ∑ X1Y+ b2 ∑ X2Y

∑ Y2
 

Keltelrangan : 

R2 : Koelfisieln Deltelrminasi 

b1b2 : Koelfisieln garis relgrelsi X1X2 

Y : Aksels pelrmodalan 

X1 : Litelrasi Kelulangan 

X2 : Financial Telchnology 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1. Kota Purwokerto 

Purwokerto (bahasa Jawa: ꦥꦹꦂꦮ꧀ꦮꦏꦽꦠ, Pegon: بوروكيرتو, translit. 

Purwakerta) adalah ibu kota Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, 

Indonesia. Jumlah penduduknya 249.618 jiwa di Oktober tahun 2020 

menurut data BPS Kabupaten Banyumas 2020. Meski bukan kota 

otonom, Purwokerto merupakan kota sentral dalam hal perekonomian 

hingga pendidikan di bagian barat Jawa Tengah. Selain itu, Purwokerto 

adalah pusat koordinasi kabupaten/kota wilayah Jawa Tengah bagian 

barat atau Bakorlin III. 

Julukan kota di jalur tengah Jawa Tengah ini adalah kota wisata, kota 

keripik, kota transit, kota pendidikan, sampai kota pensiunan karena 

begitu banyaknya pejabat-pejabat negara yang pensiun dan menetap 

dengan alasan kenyamanan dan kententraman di Kota ini. Di kota ini 

pula terdapat Museum Bank Rakyat Indonesia, yang dahulu berdiri di 

Purwokerto dan didirikan oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja, putra 

daerah Purwokerto. 

2. Pemerintahan 

Purwokerto bukan kota otonom melainkan kawasan dimana pusat 

pemerintahan Kabupaten Banyumas berada, dan secara de jure masih 

di bawah pemerintah daerah Kabupaten Banyumas sebagai pusat 

pemerintahan. Purwokerto terbagi menjadi 4 kecamatan dengan 27 

kelurahan. Terdapat wacana pembentukan Kota Purwokerto yang lepas 

dari Kabupaten Banyumas menjadi daerah otonom. 

Apabila dilihat dari sejarahnya, Purwokerto dahulu berstatus Kota 

Administratif (Kotif), di mana sebagian kotif lain sudah menyandang 

status kota dengan otonomi tersendiri. Jika Purwokerto berhasil 
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menjadi kota, minimal ada 4 kecamatan yang tergabung, seperti yang 

terlihat di tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Kecamatan di Kota Purwokerto 

Nama Kecamatan Ibu Kota 

Kecamatan 

Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

Penduduk 

Purwokerto Barat Rejasari 7 53.349 

Purwokerto Timur Purwokerto Wetan 6 55.270 

Purwokerto Utara Bancarkembar 7 50.093 

Purwokerto Selatan Karangklesem 7 73.053 

Sumber : https://banyumaskab.bps.go.id 

3. Geografi 

Purwokerto terletak di selatan Gunung Slamet, merupakan gunung 

tertinggi kedua di Pulau Jawa atau gunung tertinggi di Jawa Tengah. 

Gunung Slamet termasuk kedalam gunung berapi yang masih aktif dan 

merupakan gunung tertinggi di Jawa Tengah, membuatnya dikenal 

sebagai kota yang cukup sejuk, memiliki udara yang sangat bersih dan 

tanah yang subur. Secara geografi, Purwokerto berada di ketinggian 71 

hingga 286 m dpl (ketinggian rata-rata 183,87 mdpl) dan terletak di 

koordinat 7°26′S 109°14′E. Selain itu, Purwokerto menjadi pusat 

pemerintahan karena merupakan pusat koordinasi daerah Jawa Tengah 

bagian Barat Bakorlin III. Purwokerto berbatasan dengan Sokaraja 

yang terdapat Kali Pelus. 

B. Karakteristik Responden 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 
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Tabel 5.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Lakie-lakie 48 48% 

2. Peereempuan 52 52% 

 Total 100 100% 

Sumbeer: Data priemeer yang dieolah 

Dapat dilihat berdasarkan tabel 5.1 bahwa jumlah responden 

penelitian berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 48 orang dengan 

persentase sebesar 48%, kemudian jumlah responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 52 orang dengan persentase sebesar 52%. 

Dari tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan 

persentase sebanyak 52%. 

2. Karakteeriestiek Reespondeen Beerdasarkan Usiea 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah Presentase 

1. 18 – 30 Tahun 56 56% 

2. 31 – 50 Tahun 41 41% 

3. >50 Tahun 3 3% 

 Total 100 100% 

Sumbeer: Data pri emeer yang di eolah 

Dapat dilihat pada tabel 5.2 mengenai karakteristik responden 

berdasarkan usia, bahwa terdapat responden berusia 18-30 tahun yaitu 

sebanyak 56 responden dengan persentase sebesar 56%, kemudian 

jumlah responden yang berusia 31-50 tahun yaitu sebanyak 41 

responden dengan persentase sebesar 41% dan jumlah responden yang 

berumur > 50 tahun yaitu sebanyak 3 responden dengan persentase 

sebesar 3%. Dari tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
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sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 18-30 tahun 

dengan persentase sebanyak 56%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 5.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Jumlah Presentase 

1. SMA 73 72% 

2. D1/D2/D3/S1 27 27% 

 Total 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Dapat dilihat pada tabel 5.3 karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir, bahwa terdapat responden dengan pendidikan 

terkahir SMA yaitu sebanyak 73 responden dengan persentase sebesar 

73% dan jumlah responden dengan pendidikan terakhir D1/D2/D3/S1 

yaitu sebanyak 27 responden dengan persentase sebesar 27%. Dari tabel 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan akhir SMA dengan 

persentase sebanyak 73%. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Usaha 

Tabel 5.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Usaha 

 

No Lama Usaha Jumlah Presentase 

1. < 5 Tahun 54 54% 

2. 5 – 10 Tahun 36 36% 

3. > 10 Tahun 10 10% 

 Total 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Dapat dilihat pada tabel 5.4 karakteristik responden berdasarkan 

lama usaha, bahwa terdapat responden dengan lama usaha yang dimiliki 

<5 tahun yaitu sebanyak 54 responden dengan persentase sebesar 54%, 

kemudian jumlah responden dengan lama usaha yang dimiliki berkisar 

5- 10 tahun yaitu sebanyak 36 responden dengan persentase sebesar 

36% dan jumlah responden dengan lama usaha yang dimliki > 10 tahun 

yaitu sebanyak 10 responden dengan persentase sebesar 10%. Dari tabel 
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini memiliki lama usaha < 5 tahun dengan persentase 

sebanyak 54%. 

C. Hasil Penelitian 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk mengukur 

instrumen penelitian. Sebuah penelitian dapat dikatakan valid, jika 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dapat digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang akan diukur. Dengan kata lain uji validitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur pernyataan maupun 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Uji validitas disebut juga 

dengan uji kesahihan butir, butir yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu butir kuesioner. Jika r hitung > r tabel maka dapat diartikan bahwa 

item tersebut valid atau sahih,. Namun jika r hitung < r tabel maka dapat 

dikatakan bahwa item tersebut tidak valid. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan rumus df = N-2. Nilai R tabel di 

dapatkan df = 100 – 2= 98, r tabel dari 98 yaitu 0,165 dengan α = 

0,1. Dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas variabel 

penelitian: 

Tabel 6.1  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,797 0,165 Valied 

X1.2 0,728 0,165 Valied 

X1.3 0,745 0,165 Valied 

X1.4 0,804 0,165 Valied 

X1.5 0,779 0,165 Valied 

 X2.1 0,827 0,165 Valied 
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Financial Technology 

(X2) 

X2.2 0,797 0,165 Valied 

X2.3 0,841 0,165 Valied 

 X2.4 0,905 0,165 Valied 

Akses Permodalan 

(Y) 

Y.1 0,778 0,165 Valied 

Y.2 0,844 0,165 Valied 

Y.3 0,806 0,165 Valied 

Y.4 0,806 0,165 Valied 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwa semua item pertanyaan dianggap valid dan memenuhi kriteria 

aturan dalam pengukuran. Hal ini karena nilai r hitung untuk setiap 

item pertanyaan melebihi nilai r tabel, yaitu 0,165. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menjadi instrumen yang penting dalam sebuah 

penelitian untuk mengetahui tingkat ketepatan pada alat ukur yang 

digunakan, apakah alat ukur yang digunakan tersebut dapat 

diandalkan serta ukuran tingkat ketepatannya akan tetap dalam 

kurun waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus cronbanch’s alpha. 

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas pada variabel penelitian: 

Tabel 6.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 
Variabel 

 

Nilai hitung 

cronbanch’s 

alpha 

 

Standar nilai 

cronbanch’s 

alpha 

 

 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,829 0,60 Reliabel 

Financial Technology (X2) 0,862 0,60 Reliabel 

Akses Permodalan (Y) 0,819 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 
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Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa semua variabel dalam penelitian ini dianggap reliabel. Hal ini 

karena nilai Cronbach Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen dan independent berdistribusi dengan normal 

atau tidak. 

Tabel 6.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hal ini karena nilai Asymp sig 

sebesar 0,061 yang mana artinya lebih besar dari 0,05. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82446835 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .045 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .061 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)d 

Sig. .061 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .055 

Upper Bound .068 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 1314643744. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel 

independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya bebas 

multi multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara variabel 

independen (bebas). Uji multikolinearitas dapat diukur dari nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 

10 maka bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian dengan menggunakan multikolinearitas 

pada data yang telah diolah berikut ini: 

Tabel 6.4 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan uji multikoleniaritas yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0.561 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.783 < 5. Variabel 

financial technlogy memiliki nilai tolerance sebesar 0.561 > 0.10 

dan VIF sebesar 1.783. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak 

terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler

ance 
VIF 

1 (Constant) 4.086 1.191  3.432 .001   

Literasi 

Keuangan 

.152 .075 .179 2.033 .045 .561 1.783 

Financial 

Technology 

.575 .080 .632 7.192 .000 .561 1.783 

a. Dependent Variable: Akses Permodalan 
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Syarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dikatakan bebas dari 

heteroskedastisitas jika sig > 0,05. Pada penelitian ini akan 

dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Weighted 

Least Square, transformasi dengan 1/𝑥𝑗 , transformasi dengan 

logaritma, dan transformasi dengan E(𝑌𝑖 ). Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS 27: 

Tabel 6.5 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .027 .003  8.742 .000 

Literasi Keuangan -3.696E-5 .000 -.376 -1.449 .150 

Financial Technology -1.752E-5 .000 -.166 -.641 .523 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa data tidak ada gejala heteroskedastisitas. Hal ini 

karena nilai signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai 0,150 untuk variabel literasi keuangan dan 0,523 untuk variabel 

financial technology. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi maka selanjutnya melakukan 

analisis regresi supaya hasilnya BLUE (Best Linier Unbiased 

Estimator). Hasil analisis regresi berganda yang diuji dengan alat uji 

SPSS 27 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6.6 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.086 1.191  3.432 .001 

Literasi Keuangan .152 .075 .179 2.033 .045 

Financial Technology .575 .080 .632 7.192 .000 

a. Dependent Variable: Akses Permodalan 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan tabel 6.6 di atas, dihasilkan model persamaan 

regresi akhir sebagai berikut: 

 

a. Konstanta (4.086) mengindikasikan bahwa jika Literasi Keuangan 

dan Financial Technology dianggap konstan, maka Akses 

Permodalan UMKM di Kota Purwokerto memiliki nilai sebesar 

4.086. 

b. Nilai Koefisien regresi Literasi Keuangan sebesar 0,152. hal ini 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen lainnya tetap dan 

literasi keuangan meningkat sebanyak 1%, maka nilai akses 

permodalan UMKM di Kota Purwokerto akan meningkat sebesar 

0,152. 

c. Nilai Koefisien regresi Financial Technology sebesar 0,575. hal ini 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen lainnya tetap dan 

financial technology menurun sebanyak 1%. maka nilai akses 

permodalan UMKM di Kota Purwokerto akan menurun sebesar 

0,575. 

 

 

Y = 4.086 + 0,152X1 + 0,575X2 + e 



54 
 

   
 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi antara variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengujian uji t dalam penelitian ini adalah jika t hitung > t tabel atau 

nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan atau 

hipotesis (Ha) diterima. Menentukan nilai t tabel pada penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai t tabel = (a/2; n-k-1) 

= (0,05/2; 100-2-1) 

= 0,025; 97 

= 1,984 

Maka nilai t tabel pada penelietian ini adalah 1,984. Berikut 

hasil uji t yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 27: 

Tabel 6.7 

 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.086 1.191  3.432 .001 

Literasi Keuangan .152 .075 .179 2.033 .045 

Financial Technology .575 .080 .632 7.192 .000 

a. Dependent Variable: Akses Permodalan 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan  uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa: 

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Akses Permodalan 

UMKM di Kota Purwokerto secara parsial dapat dilihat di atas. 

Nilai t hitung (2,033) > t tabel (1,984), ini menunjukkan bahwa 

pengaruh literasi keuangan signifikan terhadap akses 

permodalan UMKM di Kota Purwokerto. Nilai signifikan 
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variabel literasi keuangan (0,045) < 0,05 H1 diterima. dapat 

disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh 

terhadap akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

2) Pengaruh Financial Technology (X2) 

Pengaruh Financial Technology terhadap Akses Permodalan 

UMKM di Kota Purwokerto (Y) secara parsial dapat dilihat di 

atas. Nilai t hitung (7,192) > t tabel (1,984), ini menunjukkan 

bahwa pengaruh Financial Technology signifikan terhadap 

Akses Permodalan UMKM di Kota Purwokerto. Nilai 

signifikansi variabel Financial Technology (0,000) < 0,05, 

sehingga H2 diterima. dapat disimpulkan bahwa variabel 

Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Akses Permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh Akses Permodalan 

UMKM di Kota Purwokerto yang terdiri dari variabel Literasi 

Keuangan dan Financial Technology, Menentukan nilai f tabel pada 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai f tabel = (k; n-k) 

= (2; 100-2) 

= 2; 98 

= 3,09 

Maka nilai f tabel pada penelietian ini adalah 3,09. Berikut hasil 

uji f yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 27: 

Tabel 6.8 

 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 455.850 2 227.925 67.090 .000b 

Residual 329.540 97 3.397   

Total 785.390 99    

a. Dependent Variable: Akses Permodalan 
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b. Predictors: (Constant), Financial Technology, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji simultan pada taabel di atas, menunjukkan 

bahwa nilai F hitung sebesar 67,090 dengan sig. 0,000. Sedangkan 

nilai F tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05. Dengan 

membandingkan nilai F hitung dan F tabel, ini menunjukkan bahwa 

nilai F hitung (67,090) > nilai F tabel (3,090) dengan nilai sig. 

0,000<0,05. Maka H0 ditolak dan H3 diterima, karena terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel Literasi Keuangan dan 

Financial Technology secara bersamaan mempengaruhi terhadap 

Akses Permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh nilai suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen sehingga dapat diketahui yang paling mempengaruhi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol 

dan satu. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen mempunyai kekuatan yang lebih besar untuk 

mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien 

determinasi yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 27: 

Tabel 6.9 

 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .762a .580 .572 1.843 

a. Predictors: (Constant), Financial Technology, Literasi 

Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27 

Berdasarkan uji koefiesien determinasi yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,572 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel literasi keuangan (X1) 
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dan financial technology (X2) secara simultan terhadap variabel 

akses permodalan (Y) adalah sebesar 57,2% sementara sisanya 

42,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Akses Permodalan 

UMKM (Y) 

UMKM dalam mengakses permodalannya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu yang pertama adalah pengaruh Literasi 

Keuangan. Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang 

mempengaruhi seseorang untuk memenuhi pengambilan keputusan 

tentang bagaimana cara mengakses dan mengelola keuangan dengan 

baik. Pentingnya pemahaman Literasi Keuangan yang baik agar 

menjadikan seorang pelaku usaha mengerti akan pengelolaan keuangan 

dengan bijak dalam mengakses permodalannya dan memberikan 

pengaruh bagi kemajuan perusahaan di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap Akses Permodalan UMKM. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat hasil uji t pada variabel literasi keuangan 

yang menunjukkan bahwa diperoleh Nilai t hitung (2,033) > t tabel 

(1,984), dengan tingkat signifikan sebesar (0,045) < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel akses permodalan UMKM di 

Kota Purwokerto. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa literasi 

keuangan mempengaruhi tingkat inklusi keuangan. Besarnya pengaruh 

variabel literasi keuangan terlihat dari hasil koefisiennya yaitu sebesar 

0,152 artinya setiap kenaikan 100% dalam variabel literasi keuangan 

akan meningkatkan variabel akses permodalan UMKM sebesar 15,2%. 

Berdasarkan temuan dilapangan menunjukkan rata- rata responden 

menjawab setuju bahwa pentingnya memahami dan mengetahui literasi 

keuangan. Dalam hal ini semakin baik literasi keuangan yang dimiliki 

pelaku UMKM di Kota Purwokerto dapat berpengaruh terhadap akses 
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permodalannya. Sejauh ini berdasarkan pengamatan peneliti terhadap 

UMKM di Kota Purwokerto, sebagian besar pelaku UMKM termasuk 

dalam tingkatan literasi keuangan well literate, hal ini dapat dilihat 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha terkait produk dan 

jasa keuangan serta mengetahui manfaat dan risiko pinjaman untuk 

modal usaha yang dimiliki. Sehingga dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti literasi keuangan berpengaruh terhadap 

akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Silvi Wahyul Rahmadanti elt al (2023), melnyimpullkan 

bahwa litelrasi kelulangan melmiliki dampak positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja UlMKM dan kelbelrlanjultan UlMKM. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Mullyanti & Nu lrhayati (2022), 

yang melnulnjulkan bahwa litelrasi kelulangan melmiliki dampak positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja UlMKM dan kelbelrlanjultan UlMKM. Dalam 

penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akses permodalan UMKM. 

Sehingga dapat disimpulkan yaitu literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

2. Pengaruh Financial Technology (X2) Terhadap Akses Permodalan 

UMKM (Y) 

Faktor yang mempengaruhi akses permodalan UMKM yang kedua 

yaitu pengaruh Financial Technology. Financial Technology atau 

teknologi keuangan merupakan inovasi di bidang jasa keuangan yang 

memberikan akses terhadap produk keuangan sehingga transaksi 

menjadi lebih praktis dan efektif. Adanya fintelch pada indu lstri 

pelrbankan dapat melmuldahkan dan me lndelkatkan pe llakul bisnis, 

khu lsulsnya UlMKM ulntu lk melngaksels produlk -produlk layanan 

kelu langan yang ditawarkan dan me lngaju lkan pelmbiayaan se lcara 

langsu lng tanpa haruls datang langsu lng kel kantor - kantor cabang. Mode ll 

selpelrti itu l, sellain melmpelrmuldah pellakul bisnis selktor U lMKM dalam 



59 
 

   
 

melndapatkan aksels permodalan, ju lga dapat melningkatkan kelulangan 

inklu lsif selrta dapat melningkatkan kinelrja bank. 

Berdasarkan hasil Uji Parsial (uji t) menunjukkan bahwa diperoleh 

Nilai t hitung (7,192) > t tabel (1,984), dengan tingkat signifikan 

sebesar (0,000) < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Financial Technology 

(fintech) berpengaruh positif dan signifikan terhadap akses permodalan 

UMKM di Kota Purwokerto. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa 

Financial Technology mempengaruhi tingkat akses permodalan. 

Besarnya pengaruh variabel Financial Technology terlihat dari hasil 

koefisiennya yaitu sebesar 0,575 artinya setiap kenaikan 100% dalam 

variabel Financial Technology akan meningkatkan variabel akses 

permodalan UMKM di Kota Purwokerto sebesar 57.5%. 

Berdasarkan temuan dilapangan rata-rata responden menjawab 

setuju bahwa alasan para pelaku UMKM di Kota Purwokerto 

menggunakan layanan fintech dapat mempermudah dalam 

menggunakan produk keuangan seperti transaksi pembayaran online 

dan untuk mengakses permodalan. Karena lebih praktis dan efisien 

serta untuk lebih cepat dan mudah. Kemudahan dalam mengakses ini 

bermanfaat bagi UMKM karena dapat dilakukan kapan saja dan dimana 

saja dengan mengatahui manfaat dan resikonya. Sehingga dalam 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti financial technology 

berpengaruh terhadap akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh 

Anggarelni (2023), melnyimpullkan bahwa financial telchnology dan 

litelrasi kelulangan melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan 

telrhadap pelrkelmbangan ulsaha pada pellakul UlMKM di kota Tangelrang. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad 

Ilham F., Isni Andriana dan Kelmas M.H. Thamrin (2023) yang 

melnyimpullkan bahwa financial telchnology pelngarulh yang positif dan 

signifikan telrhadap pelrkelmbangan ulsaha pada pellakul UlMKM. Dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan financial technology 
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berpengaruh terhadap akses permodalan UMKM. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Financial Technology (X2) 

Terhadap Akses Permodalan UMKM (Y) 

Penelitian ini menggunakan teori keperilakuan keuangan 

(Behavioral Finance Theory). Belhavioral Financel meljabarkan 

melngelnai bagaimana manulsia dalam melngambil kelpultulsan 

belrdasarkan informasi yang dipelrolelhnya dan sulmbelr daya yang 

dimilikinya. Telori Belhavioral Financel dalam pelnellitian ini 

diimplikasikan selbagai litelrasi kelulangan pellakul ulsaha dimana jika 

pellakul ulsaha melmiliki pelngeltahulan yang baik maka dapat 

melmpelrtimbangkan aksels layanan kelulangan. Seldangkan informasi 

diimplikasi selbagai telkonologi kelulangan (fintelch), karelna adanya 

fintelch melnjadi pelrtimbangkan pellakul ulsaha dalam mellakulkan aksels 

layanan jasa kelulangan ulntu lk pelrmodalan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan yaitu variabel literasi 

keuangan dan financial technology terhadap akses permodalan UMKM 

di Kota Purwokerto melalui uji f menunjukkan hasil bahwa nilai f 

hitung 67,090 > f tabel 3,09 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 yang artinya, variabel literasi keuangan dan financial technology 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akses 

permodalan UMKM di Kota Purwokerto. 

Kemudian pada hasil uji koefisien determinasi yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,572 hal ini 

menggandung arti bahwa pengaruh variabel literasi keuangan (X1) dan 

financial technology (X2) secara simultan terhadap akses permodalan 

UMKM (Y) adalah sebesar 57,2% sementara sisanya 42,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua 

faktor akses permodalan UMKM yaitu literasi keuangan dan financial 
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technology saling terkait dan memperkuat satu sama lain dalam 

mendorong akses permodalan UMKM di Kota Purwokerto. Literasi 

keuangan memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan untuk 

memahami manfaat dan risiko mengakses permodalan. Kemudian 

financial technology memberikan dasar pengetahuan dan informasi 

yang diperlukan untuk mengakses permodalan di platform digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akses 

Permodalan UMKM di Kota Purwokerto. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,033 > t tabel 1,984 

dengan nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

2. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Akses Permodalan UMKM di Kota Purwokerto. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 7,192 > t tabel 

1,984 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima 

3. Literasi keuangan dan Financial Technology secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akses Permodalan UMKM 

di Kota Purwokerto. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji f yang 

menunjukkan bahwa nilai f hitung 67,090 > f tabel 3,09 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, maka 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Terus meningkatkan kontribusi terhadap pengetahuan dan 

pemahaman ilmiah, khususnya dalam hubungannya dengan literasi 

keuangan financial technology terhadap Akses Permodalan UMKM di 

Kota Purwokerto. 
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2. Bagi perbankan, literasi keuangan dan Financial Technology sangat 

(fintech) dapat mempengaruhi Akses Permodalan UMKM di Kota 

Purwokerto.untuk mendukung hal tersebut diperlukan program atau 

sosialisasi, seminar atau hal yang lainnya guna memberikan 

pengetahuan tentang manfaat, resiko dan cara mengakses permodalan 

secara cepat dan efisien kepada UMKM yang ada di Kota Purwokerto. 

3. Bagi pemerintah, Memberikan gambaran serta bahan masukan untuk 

pemerintah ketika menetapkan perumusan kebijakan, strategi, serta 

arah dalam rangka menyediakan permodalan kepada para pelaku 

UMKM. Dan Agar dapat melakukan pembinaan dan pemberdayaan 

untuk meningkatkan kinerja UMKM, sehingga dapat memberikan 

kontribusi kepada perikonomian daerah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mempunyai ide gagasan lain baik 

pengembangan pada sampel dan populasi yang cangkupannya lebih 

luas lagi, dan diharapkan juga penelitian selanjutnya terkait Akses 

Permodalan UMKM ini juga lebih dikembangkan dengan 

menambahkan variabel-variabel lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN FINANCIAL TECHNOLOGY 

TERHADAP AKSES PERMODALAN UMKM DI KOTA PURWOKERTO 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan saya Dwitama Beryl Suryalfihra mahasiswa Program Studi S1 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang sedang melakukan penelitian sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan skripsi saya, dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Financial Technology (fintech) Terhadap Akses Permodalan UMKM 

di Kota Purwokerto”. Saya mohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu 

mengisi kuesioner dengan sejujurnya dan apa adanya. 

Kuesioner ini dibuat semata-mata untuk kepentingan ilmiah dan terjaga 

kerahasiaannya. Atas kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Dwitama Beryl Suryalfihra 

NIM. 2017202263 

 

 

 

 



 
 

   
 

Kriteria Responden  

1. Pemilik atau pengelola UMKM 

2. UMKM di Kota Purwokerto 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab. 

2. Anda hanya dapat memberikan satu jawaban di setiap pernyataan. 

3. Isilah kuesioner dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia dan 

pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 

4. Keterangan: 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

3. Domisili  :  

4. Usia   

 18 – 30 tahun 

 31 – 50 tahun 

 > 50 tahun 

5. Pendidikan Terakhir 

 SD/SMP 

 SMA/SMK 

 D1/D2/D3/D4/S1 atau setara 

 Lainnya 

6. Lama usaha berjalan : 



 
 

   
 

Angket Instrumen Penelitian 

No Pertanyaan   Jawaban   

  STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

A.  Literasi Keuangan (X1)      

1.  Saya memahami dan 

mengetahui bahwa pentingnya 

pengetahuan dasar mengenai 

industri keuangan seperti 

perbankan, asuransi, pasar 

modal, lembaga pembiayaan 

dan lembaga jasa keuangan 

     

2.  Saya secara rutin menyisihkan 

sebagian pendapatan saya untuk 

tabungan 

     

3.  Saya memiliki pemahaman 

yang baik tentang manfaat dan 

risiko pinjaman untuk modal 

usaha 

     

4.  Saya mengetahui mengenai 

produk dan layanan jasa 

asuransi seperti asuransi jiwa, 

kesehatan, pendidikan, dan 

kendaraan 

     

5.  Saya mengetahui dan 

memahami mengenai produk 

dan jasa keuangan pasar modal 

seperti saham, reksadana, dan 

obligasi 

     



 
 

   
 

B.  Financial Technology (X2)      

1.  Saya memahami dengan baik 

tentang financial technology 

     

2.  Saya merasa lebih dimudahkan 

dalam menggunakan produk 

keuangan dengan adanya 

financial technology 

     

3.  Saya merasa memiliki manfaat 

jika saya bertransaksi 

menggunakan produk financial 

technology 

     

4.  Saya lebih memilih 

menggunakan produk financial 

technology dari pada harus 

pergi ke bank atau ATM 

     

C.  Akses Permodalan (Y)      

1.  Saya mudah dalam mengakses 

modal di lembaga keuangan 

dengan prosedur yang telah 

diberikan 

     

2.  Saya selalu mendapat informasi 

mengenai akses modal atau 

kredit pada lembaga keuangan 

     

3.  Tuntutan akan jaminan dapat 

membatasi pengajuan kredit 

atau akses modal yang saya 

lakukan 

     



 
 

   
 

4.  Peraturan kredit yang mudah 

dapat mempengaruhi keputusan 

dalam pengajuan kredit 

     

 

No Variabel Penelitian Pertanyaan 

1.  Literasi Keuangan (X1) Apakah Anda percaya bahwa literasi 

keuangan berkontribusi pada kemampuan 

UMKM untuk mengakses modal usaha? 

Mengapa atau mengapa tidak? 

2.  Financial Technology (X2) Menurut saudara, apasaja yang menjadi 

pertimbangan dalam menggunakan 

layanan keuangan digital bagi usaha? 

3.  Akses Permodalan (Y) Apa saja hambatan atau tantangan yang 

Anda alami dalam mengakses modal 

usaha untuk UMKM Anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

2. LAMPIRAN BUKTI PENYEBARAN KUESIONER 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

3. LAMPIRAN JAWABAN KUESIONER 

DATA PENELITIAN 

No Nama 

(Inisial) 

Jenis 

Kelamin 

Usia Pendidikan 

Terakhir 

Umur UMKM 

(sampai sekarang) 

1. LC Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

2. D Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1,5 tahun  

3. S Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun 

4. YD Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

5. RA Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

6. EDS Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  3 tahun 

7. KA Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

8. JS Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  10 tahun 

9. J Perempuan 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun 

10. FM Perempuan > 50 tahun SMA/SMK 20 tahun 

11. DP Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  7 tahun 

12. OS Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun 

13. T Perempuan > 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  10 tahun 

14. M Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

15. GE Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  4 tahun 

16. R Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun 

17. N Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  6 tahun 

18. AZ Laki - laki 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun  

19. S Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

20. A Laki - laki > 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  15 tahun 

21. AS Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 6 tahun 

22. NR Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  7 tahun 

23. AR Perempuan 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun 

24. SJ Perempuan 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  3 tahun 

25. RN Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  8 tahun  

26. HH Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun 

27. HA Laki - laki 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun  

28. DA Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  6 tahun 

29. II Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 5 tahun  

30. NK Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun  

31. LP Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 8 tahun  

32. GP Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 10 tahun 

33. NA Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun  

34. NR Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 12 tahun 

35. AZ Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 8 tahun 

36. AA Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun  

37. DA Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 6 tahun 

38. A Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 1,5 tahun 

39. R Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun 



 
 

   
 

40. RH Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

41. F Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

42. NKS Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

43. SGS Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun 

44. GH Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

45. AL Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

46. MO Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun 

47. AP Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

48. MW Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun 

49. SH Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 6 tahun 

50. RA Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 7 tahun 

51. ZM Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  8 tahun 

52. ZA Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  9 tahun 

53. RM Perempuan 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  10 tahun 

54. AI Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  2 tahun 

55. FA Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

56. FR Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

57. MD Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 6 tahun 

58. RM Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 8 tahun 

59. ZP Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 10 tahun 

60. RH Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

61. IH Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 4 tahun 

62. KV Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

63. VA Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

64. HA Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 1,5 tahun 

65. D Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 5 tahun 

66. PS Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

67. R Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

68. A Perempuan 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  5 tahun  

69. PK Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

70. PD Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 3 tahun 

71. RN Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 thn 

72. NK Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun 

73. IA Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 3 tahun 

74. NS Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 tahun 

75. SN Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 2 tahun 

76. FU Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 3 tahun 

77. NA Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 4 tahun 

78. LO Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 3 tahun 

79. AN Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 2 tahun 

80. ZE Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 2 tahun 

81. RA Laki - laki 31 – 50 tahun D1/D2/D3/D4/S1  3 tahun 

82. RF Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 3 tahun 

83. S Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 7 tahun 



 
 

   
 

84. NA Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 2 tahun 

85. H Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 7 tahun 

86. AH Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 4 tahun 

87. AG Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 5 tahun 

88. AL Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 2 tahun 

89. PW Perempuan 18 – 30 tahun SMA/SMK 7 tahun 

90. LS Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 12 tahun 

91. EA Perempuan 31 – 50 tahun SMA/SMK 9 tahun 

92. DP Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 11 tahun 

93. YF Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 6 tahun  

94. DY Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 8 tahun 

95. SZ Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  3 Tahun  

96. MI Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  2 tahun 

97. FNTH Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 1 Tahun 

98. AF Laki - laki 18 – 30 tahun D1/D2/D3/D4/S1  2 tahun 

99. L Laki - laki 18 – 30 tahun SMA/SMK 6 bulan 

100. AA Laki - laki 31 – 50 tahun SMA/SMK 3 tahun 

 

4. LAMPIRAN TABULASI 

TABULASI DATA 

Res Literasi keuangan Jml Financial 

technology 

Jml Akses 

Permodalan 

Jml 

1 2 3 4 5  1 2 3 4  1 2 3 4  

1 4 4 4 4 2 18 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

2 5 3 4 5 4 21 3 4 3 2 12 4 4 4 5 17 

3 4 3 5 4 4 20 4 4 4 4 16 4 3 5 5 17 

4 5 5 4 3 4 21 3 5 4 5 17 4 3 3 3 13 

5 4 3 3 4 5 19 3 3 3 2 11 3 3 4 5 15 

6 4 3 4 5 4 20 5 4 5 5 19 4 5 5 4 18 

7 5 3 4 4 4 20 4 3 3 2 12 4 5 5 4 18 

8 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 17 4 4 5 5 18 

9 4 4 5 4 4 21 5 5 2 3 15 4 5 5 3 17 

10 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 

11 5 4 3 4 4 20 4 4 5 4 17 4 5 5 4 18 

12 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 18 4 5 4 4 17 

13 4 2 3 3 2 14 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 

14 2 3 2 2 3 12 2 2 2 1 7 3 2 2 3 10 

15 4 5 5 4 4 22 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 

16 5 5 4 4 5 23 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 

17 4 4 5 4 3 20 4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 

18 5 4 4 5 4 22 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

19 5 3 4 4 4 20 4 3 3 4 14 4 3 5 4 16 

20 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 



 
 

   
 

21 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

22 5 4 4 5 4 22 5 5 4 5 19 5 4 5 5 19 

23 2 3 3 2 3 13 3 2 2 2 9 2 1 2 2 7 

24 4 4 5 3 4 20 5 4 4 5 18 4 3 5 3 15 

25 3 4 3 2 4 16 5 4 5 5 19 5 5 3 4 17 

26 3 3 2 2 2 12 3 4 3 3 13 5 4 3 4 16 

27 4 4 4 4 5 21 4 4 5 5 18 5 4 5 5 19 

28 5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 19 4 3 4 5 16 

29 4 4 3 5 5 21 4 4 3 4 15 4 2 3 3 12 

30 5 4 5 4 3 21 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 

31 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 19 5 5 3 4 17 

32 5 5 4 4 4 22 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 

33 2 2 3 3 3 13 2 2 3 3 10 3 2 2 1 8 

34 5 3 4 4 4 20 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 

35 5 5 4 5 4 23 5 4 5 5 19 5 4 5 5 19 

36 2 2 3 3 2 12 4 3 2 2 11 3 4 5 5 17 

37 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

38 4 2 3 3 3 15 3 3 3 2 11 4 2 2 3 11 

39 5 4 4 4 3 20 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

40 3 5 4 5 5 22 5 4 4 4 17 5 5 4 5 19 

41 4 5 3 4 4 20 3 3 4 4 14 3 2 2 4 11 

42 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 17 5 4 3 5 17 

43 3 4 3 3 3 16 5 4 4 4 17 4 3 4 4 15 

44 5 3 4 4 5 21 5 4 5 4 18 5 4 5 4 18 

45 5 5 4 3 4 21 3 4 3 2 12 4 5 3 5 17 

46 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18 

47 4 4 4 5 4 21 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 

48 4 5 4 4 4 21 4 5 4 4 17 4 4 4 5 17 

49 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 5 4 4 5 18 

50 4 5 5 4 5 23 4 5 5 4 18 4 5 5 4 18 

51 5 5 2 5 3 20 4 5 5 5 19 5 5 5 4 19 

52 5 5 4 5 4 23 5 5 4 4 18 4 5 4 5 18 

53 5 4 4 5 4 22 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 

54 5 4 5 5 5 24 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 

55 2 2 1 2 2 9 2 2 1 1 6 2 2 1 2 7 

56 5 5 4 4 4 22 4 3 3 2 12 4 3 3 5 15 

57 5 5 3 5 4 22 3 3 3 2 11 5 4 4 4 17 

58 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 19 4 5 4 5 18 

59 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 

60 4 4 5 4 5 22 4 5 4 4 17 5 4 4 3 16 

61 4 4 4 5 4 21 4 4 5 5 18 4 5 4 4 17 

62 3 4 5 4 5 21 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 

63 5 3 4 4 4 20 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 

64 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 

65 5 4 3 4 5 21 4 3 3 3 13 4 2 3 4 13 



 
 

   
 

66 4 3 3 2 3 15 3 3 2 4 12 4 4 5 4 17 

67 3 4 2 3 2 14 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

68 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 19 4 5 4 4 17 

69 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 

70 5 5 4 5 4 23 5 4 5 4 18 5 5 4 4 18 

71 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 

72 4 4 5 4 4 21 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18 

73 3 4 4 3 4 18 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 

74 5 4 5 4 4 22 4 3 5 4 16 4 5 4 4 17 

75 5 5 4 4 4 22 5 4 5 4 18 4 5 4 5 18 

76 5 4 4 5 4 22 5 5 5 5 20 4 3 5 4 16 

77 4 5 4 4 3 20 5 4 5 5 19 4 5 5 4 18 

78 4 4 4 3 4 19 5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 

79 4 3 3 4 4 18 5 5 4 5 19 4 4 5 4 17 

80 4 3 4 3 3 17 4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 

81 4 4 5 4 4 21 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 

82 4 4 5 4 3 20 4 5 4 5 18 4 5 3 4 16 

83 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 17 5 5 4 5 19 

84 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 

85 4 5 4 4 5 22 4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 

86 4 5 4 4 3 20 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 

87 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 17 4 4 4 5 17 

88 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 

89 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 17 5 4 3 4 16 

90 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 4 5 4 4 17 

91 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 17 5 4 4 5 18 

92 5 4 4 5 5 23 4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 

93 4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 18 4 4 3 4 15 

94 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 17 4 5 5 5 19 

95 5 4 4 3 4 20 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 

96 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 

97 5 4 4 4 3 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

98 4 4 4 5 5 22 5 5 5 2 17 5 5 5 5 20 

99 2 1 2 2 2 9 2 4 2 2 10 2 2 2 2 8 

100 3 4 2 3 2 14 4 5 3 4 16 4 4 5 4 17 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

5. LAMPIRAN OUTPUT DATA SPSS 

a. Hasil Uji Validitas 

1) Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

2) Variabel Financial Technology (X2) 

 



 
 

   
 

3) Variabel Akses Permodalan (Y) 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

1) Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

2) Variabel Financial Technology (X2) 

 



 
 

   
 

3) Variabel Akses Permodalan (Y) 

 

c. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 

 

 



 
 

   
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji T 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

2) Uji F 

 

3) Uji Koefisien Determinasi 
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